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RINGKASAN 

Pemberdayaan Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(KDRT) oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana Kabupaten Jember, Ranny Rahmawati, 140210301033; 

2018; 65 halaman; Jurusan Pendidikan IPS Program Studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.  

Pernikahan menurut Islam merupakan suatu perbuatan luhur dan agung, 

yang bertujuan untuk membentuk keluarga sakinah mawaddah warahmah.Tujuan 

dari pernikahan tidak selamanya berjalan mulus, ada kalanya cobaan dan godaan 

hingga berujung pada tindak kekerasan yang dilakukan suami/istri. Kekerasan 

yang terjadi cenderung dialami oleh perempuan. DP3AKB Kabupaten Jember 

merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah yang melakukan program 

pemberdayaan perempuan kepada korban KDRT. Pelaksanaan program 

pemberdayaan DP3AKB Kabupaten Jember yaitu dengan memberikan pelatihan-

pelatihan kepada korban KDRT guna meningkatkan keahlian atau kemampuan 

mereka dalam bidang tata boga, tata rias dan menjahit. Pelatihan yang diberikan 

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan perekonomian rumah tangga 

mereka yang semula pas-pasan menjadi lebih baik dan KDRT tidak terjadi lagi.  

Perumusan masalah yang akan diungkapkan dalam penelitian ini adalah 

mengenai pemberdayaan perempuan korban KDRT yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember dan peran pemberdayaan perempuan dalam perekonomian 

rumah tangga. Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu mampu 

menjelaskan pemberdayaan perempuan korban KDRT yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember dan peran pemberdayaan perempuan dalam perekonomian 

rumah tangga.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Adapun tempat 

penelitian dilakukan pada DP3AKB Kabupaten Jember. Metode penentuan 

subyek penelitian yaitu purposive sampling dan rekomendasi dari pihak terkait 

seperti DP3AKB dan ketua kelompok. Informan utama dalam penelitian ini terdiri 

dari 3 sasaran yaitu pendamping sebanyak 3 orang, karyawan bidang 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (P3A) DP3AKB Kabupaten 
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Jember sebanyak 1 orang dan perempuan korban KDRT (kelas ekonomi 

menengah kebawah dan telah mengikuti pelatihan) sebanyak 4 orang. Informan 

tambahan dalam penelitian ini yaitu keluarga informan inti korban KDRT 

sebanyak 3 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi 

partisipasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

model Miles and Huberman dalam Usman dan Purnomo (2009:85-88) yaitu Data 

Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), dan Conclusion 

Drawing/ Verification. 

Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa peran DP3AKB Kabupaten 

Jember lebih dominan pada perannya selaku inovator dibandingkan dengan peran-

peran yang lainnya. Pemberdayaan perempuan terwujud dari program pelatihan 

yang dilakukan DP3AKB mencakup pelatihan tata boga, tata rias/salon dan 

menjahit. Alasan yang menjadi dasar pelaksanaan pelatihan tersebut yaitu tugas 

pokok dan fungsi (tupoksi) DP3AKB dan musyawarah perencanaan pembangunan 

(Musrenbang) didapatkan bahwa pelatihan untuk korban KDRT yaitu meliputi 

pelatihan tata boga, tata rias/salon dan menjahit, karena kemampuan perempuan 

basicnya di bidang itu. Pendapat tersebut sesuai dengan stereotype masyarakat 

khususnya di Kabupaten Jember. Sejalan dengan stereotype masyarakat tentang 

perempuan, keputusan memilih pelatihan tata boga, tata rias/salon dan menjahit 

juga berkaitan dengan strategi pemerintah Indonesia dalam memasuki era revolusi 

industri 4.0 yang diluncurkan Presiden Joko Widodo.  

Pemberdayaan perempuan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan baik 

pengetahuan, keterampilan dapat mempengaruhi hidupnya lebih baik dan mandiri. 

Kemandirian dalam hal ini lebih kepada kontribusi penghasilan yang dilakukan 

korban KDRT yang berimbas kepada kesejahteraan sosial keluarga, otoritas 

pengambilan keputusan dan manajemen keluarga. Peran ekonomi perempuan 

dalam keluarga yaitu salah satu bentuk terlaksananya peran publik, dimana 

perempuan berperan untuk bekerja di luar rumah dan mempunyai penghasilan 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Namun dari beberapa peserta pelatihan 

yang telah mengikuti pelatihan hanya beberapa saja yang mampu menjalankan 

dan mengembangkan usaha mereka.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pernikahan menurut Islam merupakan suatu perbuatan luhur dan agung, 

yang bertujuan untuk membentuk keluarga sakinah mawaddah warahmah, yaitu 

rasa kasih sayang dan keharmonisan antara laki-laki (suami) dan perempuan 

(isteri). Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat al-Rum ayat 21 bahwa 

pernikahan bukan untuk bersenang-senang dan hiburan, tetapi di dalamnya 

terkandung rasa tanggung jawab dan berbagai kewajiban yang harus dilaksanakan, 

di samping itu antara suami istri juga memiliki hak yang harus diterima. Perintah 

untuk saling menghormati hak dan kewajiban antara laki-laki (suami) dan 

perempuan (istri) juga tercantum dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan. Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 31 mengatakan 

bahwa hak dan kedudukan suami dan istri seimbang, yang artinya tidak ada 

dominasi dan saling merendahkan dalam berkeluarga. Pasangan suami istri juga 

diwajibkan untuk saling mencintai, menghormati, setia dan memberikan bantuan 

lahir batin pada pasangannya sesuai dengan Pasal 33 UU No.1 Tahun 1974. 

Tujuan dari pernikahan tidak selamanya berjalan mulus, ada kalanya cobaan 

dan godaan datang hingga menjerumuskan suami/istri ke dalam keadaan yang 

tidak diharapkan. Keadaan seperti ini yang menimbulkan perselisihan terus 

menerus hingga berujung pada tindak kekerasan yang dilakukan suami/istri. 

Kekerasan merupakan suatu masalah yang sering kali terjadi di seluruh belahan 

dunia, tanpa terkecuali Indonesia. Kekerasan yang terjadi di masyarakat 

cenderung dialami oleh perempuan. Kekerasan dapat diartikan sebagai tindakan, 

perbuatan, sikap dan perkataan langsung atau tidak langsung yang tidak 

menghormati maupun melecehkan seseorang secara fisik maupun mental.  

Data pengaduan langsung ke Komnas Perempuan, dalam temuan catatan 

tahunan 2017, kasus kekerasan dalam rumah tangga merupakan kasus paling 

banyak diadukan yaitu sebesar 903 kasus (88%) dari jumlah total 1.022 kasus 

yang masuk. Kasus yang masuk dari lembaga mitra pengada layanan tercatat 

10.205 kasus antara lain kekerasan fisik 42% (4.281 kasus), kekerasan ekonomi 
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10% (978 kasus) , kekerasan seksual 34% (3.495 kasus) dan kekerasan psikis 14% 

(1.451 kasus). (Sumber: Lembar Fakta Catatan Akhir Tahun 2017 Komnas 

Perempuan telah diolah) 

Tabel 1. 1 Data pendampingan Kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga 

(Perlindungan Perempuan dan anak) di Kabupaten Jember 

No. Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017 

1. Kekerasan Fisik 9 19 10 0 11 

2. Kekerasan Psikis 25 35 5 9 5 

3. Kekerasan Sexual 60 67 68 49 35 

4. Penelantaran 17 14 16 16 7 

5. Lain-lain 4 8 12 8 0 

Total 115 143 121 82 58 

Sumber : Data base Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana Kabupaten Jember Tahun 2017 (diolah) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kekerasan dalam rumah tangga yang 

dialami oleh korban KDRT masih menunjukkan angka yang cukup besar 

walaupun telah terdapat penurunan jumlah korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT). Bentuk kekerasan yang dialami diantara yaitu kekerasan fisik, 

psikologi, seksual, penelantaran dan lain-lain. Kasus kekerasan paling banyak 

yaitu kekerasan seksual. Tingginya kasus kekerasan terhadap perempuan 

merupakan cerminan dari masyarakat yang masih memandang rendah posisi 

perempuan dalam keluarga. Oleh karena itu, KDRT dianggap tidak menjadi 

masalah agar istrinya dapat patuh terhadap laki-lakinya (suami). 

Penelitian Rr. Niken Sitoresmi dan Siti Amanah (2012) menunjukkan 

bahwa kekerasan dalam rumah tangga sering kali dilakukan terhadap istri oleh 

suami mereka. Kekerasan pada istri dalam rumah tangga merupakan masalah 

serius bidang sosial, tetapi di masyarakat dan para penegak hukum kurang 

menanggapi karena beberapa alasan, pertama: ketiadaan ukuran kriminal yang 

akurat, kedua: memiliki ruang lingkup sangat pribadi dan terjaga privacynya 
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berkaitan dengan kesucian keharmonisan rumah tangga (sancitive of the home), 

ketiga: hak suami sebagai pemimpin dan kepala keluarga, keempat: kekerasan 

pada istri dalam rumah tangga terjadi dalam lembaga legal yaitu perkawinan. 

Beberapa alasan tersebut maka, istri sebagai korban kekerasan memendam 

berbagai bentuk kekerasan yang dialaminya demi menjaga kesucian keharmonisan 

keluarga.  

Berlakunya Undang-undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga, perubahan pola pikir masyarakat tentang 

kekerasan dalam rumah tangga yang awalnya menjadi urusan suami dan istri, kini 

menjadi urusan publik. Keluarga dan masyarakat dapat ikut serta dalam mencegah 

dan mengawasi apabila terjadi kekerasan dalam rumah tangga. Undang-undang 

No. 23 Tahun 2004 merupakan salah satu bentuk perlindungan yang diberikan 

pemerintah terhadap korban KDRT.  

DP3AKB Kabupaten Jember merupakan perpanjangan tangan dari 

pemerintah yang melakukan program pemberdayaan perempuan kepada korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Program tersebut merupakan salah 

satu keterlibatan pemerintah dalam mengatasi dan mengurangi permasalahan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), karena secara umum korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah perempuan sebagai istri. 

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana di Kabupaten Jember merupakan badan dinas yang berada dibawah 

naungan bupati, sehingga bupati bertanggung jawab secara langsung terhadap 

program-program yang ada di DP3AKB. Salah satu peran yang dilakukan 

DP3AKB Kabupaten Jember dalam mengatasi korban KDRT adalah 

pemberdayaan perempuan korban KDRT. Peran tersebut dilaksanakan dalam 

upaya memberdayakan perempuan sesuai dengan peran dan fungsinya di dalam 

keluarga tanpa memandang rendah dan meremehkan  peran wanita dalam  rumah 

tangga.  

Hasil observasi awal diketahui bahwa korban kekerasan dalam rumah 

tangga yaitu mayoritas disebabkan faktor ekonomi dalam keluarga yang pas-

pasan, bahkan cenderung kurang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Permasalahan inilah yang sering kali menjadi akar permasalahan dari kasus 

KDRT. Bentuk kasus KDRT dalam bentuk kekerasan fisik (memukul, 

menendang, menampar), psikis (menghina dengan perkataan yang menyakiti 

hati), seksual (pelecehan seksual, pemerkosaan/pemaksaan dalam berhubungan 

suami istri), penelantaran (tidak menafkahi secara sewajarnya/memberikan 

batasan nafkah), dan lain-lain (berkata kasar dan tidak senonoh).  

 Pelaksanaan program pemberdayaan DP3AKB Kabupaten Jember yaitu 

dengan memberikan pelatihan-pelatihan kepada korban KDRT guna 

meningkatkan keahlian atau kemampuan mereka dalam bidang tata boga, tata rias 

dan menjahit. Pelatihan yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

dan perekonomian rumah tangga mereka yang semula pas-pasan atau kurang 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Faktor ekonomi menjadi penyebab utama 

terjadinya KDRT. 

Program pemberdayaan yang dilakukan DP3AKB diharapkan mampu 

mengatasi permasalahan yang menjadi akar dari kasus kekerasan dalam rumah 

tangga. Pelatihan yang diberikan kepada korban tidak hanya sekedar pelatihan 

saja, akan tetapi dapat digunakan untuk meningkatkan penghasilan. Penyebab 

kekerasan dalam rumah tangga adalah faktor ekonomi dan upaya untuk 

mengurangi resikonya yaitu dengan mengadakan pelatihan keterampilan, potensi 

dan dunia kerja (Pallabia Saikia, 2017). Pelatihan yang diberikan DP3AKB antara 

lain tata boga, tata rias/salon dan menjahit dengan bekerjasama dengan beberapa 

LKP seperti LKP Isti, Piesca dan lain-lain. Keluaran yang diharapkan yaitu 

korban kekerasan dalam rumah tangga ini mampu menghasilkan produk yang 

dapat dijual dan digunakan untuk meningkatkan perekonomian dalam rumah 

tangga mereka.  

Kegiatan pemberdayaan mampu mengembangkan potensi sehingga 

mampu meningkatkan perekonomian keluarga dan kemandirian usaha (Roza 

Linda, 2015). Penelitan lain yang sejalan dengan ini yaitu Rr. Niken Sitoresmi dan 

Siti Amanah (2012) yang mengungkapkan dalam pemdapingan korban kekerasan 

salah satunya dengan mengadakan pelatihan-pelatihan tata boga. Pemberdayaan 

perempuan dalam hal ini pelatihan pemberdayaan perempuan (tata boga, make up, 
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hingga menjahit) diharapkan mampu meningkatkan perekonomian keluarga serta 

mengatasi akar permasalahan dari tindak kekerasan dalam rumah tangga. 

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan penelitiannya 

untuk memperoleh data-data yang diperlukan guna menjawab permasalahnnya 

yang telah ditentukan. Berdasarkan judul yang diangkat, lokasi penelitian berada 

di DP3AKB Kabupaten Jember. Tidak banyak masyarakat yang mengetahui 

tentang pemberdayaan perempuan korban KDRT oleh DP3AKB Kabupaten 

Jember. Berdasarkan kenyataan yang ada peneliti akan meneliti dengan judul 

“Pemberdayaan Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana Kabupaten Jember”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka perumusan masalah dalam 

penelitian kali ini adalah: 

1. Bagaimana pemberdayaan perempuan korban  Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) yang dilakukan Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana peran pemberdayaan perempuan dalam perekonomian rumah 

tangga? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  

1. Menjelaskan pemberdayaan perempuan korban  Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) yang dilakukan Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Jember. 

2. Menjelaskan peran pemberdayaan perempuan dalam perekonomian rumah 

tangga 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian yang akan datang. 

b. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti melalui pengimplementasian teori yang telah 

diterima di bangku kuliah dengan melakukan penelitian secara langsung mengenai 

pemberdayaan perempuan oleh DP3AKB Kabupaten Jember. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Tujuan Metode Hasil Jurnal 

1.  Rr. Niken 

Sitoresmi 

dan Siti 

Amanah 

(2012) 

Pendampingan 

Perempuan 

Korban Tindak 

Kekerasan oleh 

Pusat Pelayanan 

Terpadu 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Anak (P2TP2A) 

Mendeskripsi

kan tentang 

jenis 

kekerasan, 

hubungan 

antara 

ideologi 

gender dan 

pengetahuan 

kekerasan 

serta strategi 

pendampiang

an P2TP2A 

DKI Jakarta 

Kuantitatif 

(Survei) 

Kekerasan dalam rumah 

tangga yang terjadi yaitu 

dilakukan oleh suami pada 

istri mereka. Korban KDRT 

memiliki ideologi gender 

positif yaitu pandangan 

untuk mendukung 

kesetaraan gender. 

Kekerasan yang dialami 

yaitu lebih dari satu 

kekerasan. P2TP2A DKI  

Jakarta melakukan 

pendampingan berupa 

pelayanan hukum, 

kesehatan, psikologis, 

rumah aman dan 

pemberdayaan berupa 

pelatihan-pelatihan tata 

boga. 

Sodality: 

Jurnal Sosial 

Pedesaan, 

Volume: 6, 

No. 3 (2012) 

ISSN :2302-

7517 

2.  Roza 

Linda 

(2015) 

Pemberdayaan 

Perempuan 

dalam 

Meningkatkan 

Kemandirian 

Usaha melalui 

Pelatihan 

Keterampilan 

Menyulam pada 

Usaha, 

Peningkatan 

Pendapatan 

Keluarga 

Sejahtera 

(UPPKS) 

Sumber Rezeki 

Kelurahan 

Tangkerang 

Labuai 

Mengetahui 

kegiatan 

pemberdayaa

n perempuan  

pelatihan 

keterampilan 

menyulam 

Deskriptif 

kualitatif 

Kegiatan pemberdayaan 

melalui 5 pendekatan yaitu 

pemungkinan (penciptaan 

iklim perkembangan 

potensi), penguatan, 

perlindungan, penyokongan 

dan pemeliharaan. Kegiatan 

pemberdayaan mampu 

mengembangkan potensi 

sehingga meningkatkan 

perekonomian keluarga dan 

kemandirian usaha. 

Jurnal 

Perempuan, 

Agama dan 

Jender, 

Volume 

XIV, No. 2 

Desember 

Tahun 2015 

E-ISSN : 

2407-1587 
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Penelitian terdahulu didapatkan bahwa kekerasan dalam rumah tangga 

seringkali dilakukan suami terhadap istri mereka. Bias gender menempatkan 

wanita diposisi rendah dibandingkan laki-laki (suami) mereka. Dampak KDRT 

yaitu luka fisik, psikis dan lain-lain. Kekerasan yang terjadi perlu perlindungan 

dari pemerintah yang tegas dengan memberlakukan undang-undang untuk 

mengatur tentang perlindungan perempuan, selain itu perlu perpanjangan tangan 

dari pemerintah untuk peduli terhadap perempuan yaitu DP3AKB. Peran dinas ini 

menangani masalah Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) di lingkungan 

tempat tinggal dan lingkungan sekolah,  kesetaraan gender, masalah perlindungan 

anak korban KDRT. Upaya untuk mengatasi masalah KDRT yaitu dengan 

pendampingan meliputi pelayanan hukum, kesehatan, psikologis, rumah aman dan 

pemberdayaan berupa pelatihan-pelatihan tata boga. Faktor utama penyebab 

3.  Amin 

Kuncoro 

dan Kadar 

(2016) 

Pengaruh 

Pemberdayaan 

Perrempuan dan 

Peningkatan 

Sumberdaya 

Ekonomi 

Keluarga 

Mengetahui 

pengaruh 

pemberdayaa

n perempuan 

dan 

peningkatan 

sumberdaya 

ekonomi 

keluarga di 

Desa 

Sambiroto 

Deskriptif 

kuantitatif 
Kelompokusaha bersama 

mampu memberikan nilai 

tambah bagi seluruh warga 

masyarakat 

di Desa Sambiroto 

Kecamatan Tayu 

Kabupaten Pati. Terbukti 

dari  nilai mean sebesar 

17.800 untuk perempuan 

yang terlibat pemberdayaan  

dan 17.000 pada 

perempuan yang tidak 

terlibat pemberdayaan 

perempuan. 

Buana 

Gender, 

Volume : I, 

No. 1, 

Januari-Juni 

2016 ISSN : 

2527-8096  

4.  Ranny 

Rahmawa

ti (2018) 

Temuan yang 

diharapkan 

Pemberdayaan 

perempuan 

korban KDRT 

oleh  Dinas 

Pemberdayaan 

Perempuan, 

Perlindungan 

Anak dan 

Keluarga 

Berencana 

Kabupaten 

Jember 

Mengetahui 

pemberdayaan 

perempuan 

yang 

dilakukan 

DP3AKB dan 

mengetahui 

peran 

pemberdayaan 

ekonomi 

perempuan 

dalam 

perekonomian 

rumah tangga 

Kualitatif 

Deskriptif 

Pemberdayaan perempuan 

yang dilakukan DP3AKB:  

pelatihan pemberdayaan 

perempuan (tata boga, 

make up, menjahit). Peran 

pemberdayaan perempuan 

dalam keluarga yaitu 

mampu meningkatkan  

perekonomian keluarga 

dengan menjual produk 

yang dihasilkan. 
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KDRT yaitu faktor ekonomi. DP3AKB salah satu perannya yaitu dengan 

memberikan pelatihan kepada korban KDRT, agar mereka mampu 

mengembangkan potensi sehingga meningkatkan perekonomian keluarga dan 

kemandirian usaha. Disini perlu diteliti lebih dalam tentang peran DP3AKB 

dalam pemberdayaan perempuan dan mengetahui peran pemberdayaan perempuan 

dalam perekonomian rumah tangga. 

2.2 Kekerasan dalam Rumah Tangga  

Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) menurut Undang-

undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga Pasal 1 ayat 1 yaitu setiap perbuatan terhadap seseorang terutama 

perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, 

psikologis, seksual, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman dalam 

melakukan pemaksaan, perbuatan, atau perampasan kemerdekaan atas seseorang 

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.  

Menurut Ratna Megawangi dalam Marzuki (2007: 71-72) teori sosial 

konflik Marx dan F. Engels (1950) beranggapan bahwa ketimpangan gender 

antara laki-laki dan perempuan selain dipengaruhi faktor biologis, namun juga 

penindasan kelas yang berkuasa dalam hal produksi dalam keluarga. Hubungan 

suami dan istri diibaratkan sebagai hubungan kaum borjuis dan proletar. 

Subordinasi perempuan terjadi disebabkan akumulasi harta benda dan kontrol 

laki-laki. Teori ini lebih menekankan pada faktor ekonomi sebagai basis 

ketidakadilan dan munculah konflik. 

Konflik yang sering timbul dalam kehidupan berumah tangga ini seharusnya 

tidak terjadi jika peran laki-laki dan perempuan setara atau memiliki hak yang 

sama. Berdasarkan Ratna Megawangi dalam Marzuki (2007:73) teori feminisme 

liberal menjelaskan bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki hak yang 

sama dan tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Teori ini juga 

beranggapan tidak ada suatu jenis kelamin yang lebih dominan. Asumsi tersebut 

secara tidak langsung mampu memahami dan menghormati hak laki-laki dan 

perempuan, sehingga perbedaan pemicu konflik dapat diminimalisir. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kekerasan dalam rumah 

tangga merupakan segala jenis tindakan yang dapat menyebabkan penderitaan 

baik secara fisik, psikis, seksual hingga penelantaran yang terjadi dalam rumah 

tangga. Kekerasan dalam rumah tangga sering kali dilakukan oleh laki-laki 

(suami) terhadap perempuan (istri) yang disebabkan beberapa faktor yang salah 

satunya yaitu faktor ekonomi. Kekerasan dalam rumah tangga mampu diatasi 

dengan cara saling menghargai, saling menyayangi, saling mengayomi dan saling 

mendengarkan satu sama lain dalam kehidupan berpasang-pasangan, dapat 

diartikan bahwa laki-laki (suami) dan perempuan (istri) memiliki hak yang sama. 

2.3 Bentuk Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Berbagai bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi berupa 

kekerasan fisik dan psikis. Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, kekerasan terdiri atas empat 

macam, yaitu: 

a) Kekerasan fisik  

Perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, luka ringan atau luka 

berat. Bentuk-bentuknya antara lain seperti pemukulan, tamparan, 

penjambakan, penendangan, pencekikan, penginjak-injakan, lemparan 

benda keras, penyiksaan menggunakan benda tajam seperti pisau, gunting 

serta pembakaran.  

b) Kekerasan psikis  

Perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya 

diri, rasa tidak berdaya dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang, 

hilangnya kemampuan untuk bertindak. Bentuk kekerasan mencakup 

makian, bentakan dan ancaman yang dimaksudkan untuk memunculkan 

rasa takut, penghinaan yang berkelanjutan untuk mengecilkan harga diri 

korban. 

c) Kekerasan seksual  

Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang 

menetap dalam rumah tangga atau pemaksaan hubungan seksual terhadap 
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salah seorang dalam lingkuprumah tangganya dengan orang lain untuk 

tujuan komersil dan/atau tujuan tertentu. Kekerasan yang bernuansa 

seksual termasuk berbagai perilaku yang tidak diinginkan dan mempunyai 

makna seksual atau sering disebut pelecehan seksual, maupun berbagai 

bentuk pemaksaan hubungan seks yang sering disebut sebagai perkosaan. 

d) Penelantaran rumah tangga  

Penelantaran rumah tangga merupakan seseorang tidak 

melaksanakan kewajiban hukumnya terhadap orang dalam lingkup rumah 

tangga berupa mengabaikan memberikan kewajiban kehidupan, perawatan 

atau pemeliharaan kepada orang tersebut. Termasuk dalam kategori 

penelantaran rumah tangga adalah memberikan batasan atau melarang 

seseorang untuk bekerja yang layak di dalam rumah atau di luar rumah 

sehingga korban berada dalam kendali orang tersebut. 

Kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga meliputi kekerasan 

fisik, kekerasan psikologis, kekerasan seksual, dan kekerasan ekonomi (Djannah, 

2002: 14). Kekerasan seksual mencakup pelecehan seksual, memaksa istri untuk 

melakukan hubungan seksual tanpa persetujuan (Djannah, 2002: 14-15). 

Penjelasan diatas dapat diketahui bahwa bentuk tindak kekerasan terdiri dari 

empat bentuk, yang terjadi dari anggota keluarga kepada anggota keluarga yang 

lain. Kekerasan tidak hanya menimbulkan rasa sakit, namun juga dapat dikatakan 

kekerasan jika kedua belah pihak ada yang tidak menghendakinya. 

2.4 Faktor Penyebab Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Menurut Djannah (2002:16-20) merumuskan faktor-faktor yang 

menimbulkan tindak kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga, yaitu sebagai 

berikut: 

a) Faktor Eksternal  

Tindak kekerasan yang timbul berkaitan dengan hubungan kekuasaan 

suami terhadap istri dan diskriminasi gender. Kekuasaan suami dalam suatu 

perkawinan terjadi karena unsur-unsur kultural yang diturunkan pada setiap 

generasi sampai diyakini sebagai ideologi dalam masyarakat tersebut. 
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Ideologi dalam masyarakat ini yang menjadikan perbedana peran antara 

suami dan istri di dalam keluarga dan masyarakat yang menempatkan suami 

sebagai seseorang yang mempunyai kuasa yang lebih tinggi dari perempuan 

(Djannah dkk, 2002:16-20). 

b) Faktor Internal  

Kekerasan yang timbul berkaitan dengan kepribadian suami dan kondisi 

psikis sebagai pelaku tindak kekerasan. Kekerasan laki-laki terhadap 

perempuan dikarenakan: sakit mental, frustasi, pecandu alkohol dan obat 

bius, citra diri yang rendah, penerimaan masyarakat terhadap kekerasan, 

kurangnya komunikasi penyelewengan seks dan lain sebagainya (Djannah 

dkk, 2002:16-20). 

Dari faktor-faktor diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 

terjadinya kekerasan dalam rumah tangga ialah laki-laki dan perempuan tidak 

diposisikan setara dalam masyarakat, budaya yang menempatkan istri selalu 

bergantung kepada suami khususnya dalam hal finansial, serta kondisi 

kepribadian dan psikologis suami yang tidak stabil dan kurang bertanggung jawab 

terhadap keluarganya. 

2.5 Perlindungan Perempuan  

Menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 31 

mengatakan bahwa hak dan kedudukan suami dan istri seimbang, yang artinya 

tidak ada dominasi dan saling merendahkan dalam berkeluarga. Pasangan suami 

istri juga diwajibkan untuk saling mencintai, menghormati, setia dan memberikan 

bantuan lahir batin pada pasangannya sesuai dengan Pasal 33 UU No.1 Tahun 

1974. Kekerasan yang timbul dan berkembang didalam keluarga perlu diatasi dan 

penanganan lebih lanjut. Perempuan sebagai korban tindak kekerasan perlu 

dilindungi baik oleh anggota keluarga lain maupun pemerintah. 

Menurut Undang-undang No. 23 tahun 2004 pasal 1 ayat 4, perlindungan 

adalah segala upaya yang  dilakukan untuk memberikan rasa aman kepada korban 

yang dilakukan oleh pihak keluarga, advokat, lembaga sosial, kepolisian, 

kejaksaan, pengadilan, atau pihak lainnya baik sementara maupun berdasarkan 
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penetapan pengadilan. Perubahan pola pikir masyarakat tentang kekerasan dalam 

rumah tangga yang awalnya menjadi urusan suami dan istri, kini menjadi urusan 

publik. Keluarga dan masyarakat dapat ikut serta dalam mencegah dan mengawasi 

apabila terjadi kekerasan dalam rumah tangga. UU No. 23 tahun 2004 merupakan 

salah satu bentuk perlindungan yang diberikan pemerintah terhadap korban 

KDRT.  

Hak-hak korban pada Undang-undang No. 23 tahun 2004 Pasal 10 korban 

berhak mendapatkan perlindungan dari semua pihak baik sementara maupun 

berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari pengadilan; pelayanan 

kesehatan; penanganan secara khusus berkaitan dengan kerahasiaan korban; 

pendampingan dan bantuan hukum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan; dan pelayanan bimbingan rohani.  

Salah satu cara untuk menciptakan keberdayaan masyarakat merupakan 

tanggung jawab bersama antara pemerintah, swasta maupun masyarakat melalui 

mekanisme kemitraan yang serasi, selaras dan seimbang. Peran pemerintah dalam 

pemberdayaan meliputi formulasi dan penetapan policy, implementasi monitoring 

dan evaluasi mediasi. Peran pemerintah pada umumnya berada pada posisi yang 

memfasilitasi dalam pemberdayaan masyarakat. Bentuk fasilitasnya dapat berupa 

kebijakan umum, kebijakan politik, kebijakan struktural, sektoral, departemental 

maupun normatif (Sulistiyani, 2004: 96-97). 

Bentuk perlindungan pemerintah Kabupaten Jember dalam pemberdayaan 

perempuan korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yaitu melalui peran 

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak Dan Keluarga Berencana 

untuk mencegah maupun menangani kasus kekerasan yang dialami.  

2.6 Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana 

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang 

atau lembaga yang memiliki posisi dalam melaksanakan hak–hak dan kewajiban 

sesuai dengan kedudukannya. Jika seseorang atau lembaga tersebut menjalankan 

peran tersebut dengan baik, dengan sendirinya akan berharap bahwa apa yang 

dijalankan sesuai keinginan dari lingkungannya (Soekanto, 2007:212). 
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Peran dalam konteks hukum meliputi tugas, fungsi dan wewenang aparat 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Peran dalam hal ini terbagi menjadi:  

1. Peran normatif adalah peran yang didasarkan pada seperangkat norma 

yang berlaku dalam kehidupan masyarakat yang dilakukan oleh seseorang 

atau lembaga.   

2. Peran ideal adalah peran yang didasarkan pada nilai–nilai ideal atau yang 

seharusnya dilakukan sesuai dengan kedudukannya di dalam suatu sistem.  

3. Peran faktual adalah didasarkan pada kenyataan secara kongkrit di 

lapangan atau kehidupan sosial yang terjadi secara nyata. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa peran merupakan 

sekumpulan perilaku atau tindakan yang dimiliki oleh orang atau lembaga yang 

memiliki kedudukan atau posisi. Hak merupakan wewenang untuk berbuat atau 

tidak berbuat, sedangkan kewajiban adalah beban atau tugas. Peran dalam suatu 

lembaga berkaitan dengan tugas dan fungsi, yaitu dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan dalam pelaksanaan pekerjaan oleh seseorang atau lembaga. Tugas 

merupakan seperangkat bidang pekerjaan yang harus dikerjakan dan melekat pada 

seseorang atau lembaga sesuai dengan fungsi yang dimilikinya. 

Fungsi berasal dari kata dalam bahasa inggris (function), yang berarti sesuatu 

yang mengandung kegunaan atau manfaat. Fungsi suatu lembaga atau institusi 

formal adalah adanya kekuasaan berupa hak dan tugas yang dimiliki oleh 

seseorang dalam kedudukannya di dalam organisasi untuk melakukan sesuatu 

sesuai dengan bidang tugas dan wewenangnya masing-masing. Fungsi lembaga 

atau institusi disusun sebagai pedoman atau haluan bagi organisasi tersebut dalam 

melaksanakan kegiatan dan mencapai tujuan organisasi (Himawan, 2004: 51). 

Pemerintah memiliki peranan penting, yaitu pertama, selaku stabilisator, 

peran pemerintah sebagai stabilitator berguna menstabilkan keadaan politik, 

ekonomi, sosial budaya hingga petahanan dan keamanan. Kedua, selaku inovator, 

pemerintah sebagai sumber dari hal-hal baru. Ketiga selaku modernisator, 

pemerintah bertugas menggiring masyarakat ke arah kehidupan yang modern. 

Keempat, selaku pelopor, pemerintah harus menjadi panutan (role model) bagi 
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seluruh masyarakat. Kelima, selaku pelaksana sendiri, pemerintah dituntut untuk 

berperan sebagai pelaksana dari berbagai kegiatan (Siagian, 2003:142-149). 

Dari beberapa peran diatas peneliti menggunakan peran menurut Siagian 

yang mengungkapkan bahwa terdapat lima peran penting pemerintah, karena lebih 

sesuai dengan penelitian ini. Peranan pemerintah salah satunya terwujud melalui 

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Kabupaten Jember. DP3AKB Kabupaten Jember menjadi salah satu 

cara pemerintah untuk menjalankan salah satu dari kelima perannya yang lebih 

berfokus pada pemberdayaan perempuan korban Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) di Kabupaten Jember dan sekitarnya.  

2.7 Konsep Pemberdayaan Perempuan 

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang berarti 

kekuatan atau kemampuan, maka pemberdayaaan dapat dimaknai sebagai suatu 

proses menuju berdaya atau proses untuk memperoleh daya atau proses pemberian 

daya dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum 

berdaya (Sulistiyani, 2004: 77).  

Pemberdayaan merupakan transformasi kekuasaan antara laki-laki dan 

perempuan yang terjadi pada empat level, yaitu keluarga, masyarakat, pasar dan 

negara. Konsep pemberdayaan terdapat dua konteks. Pertama, pemberdayaan pada 

proses pembuatan keputusan dengan menekankan pada pentingnya peran 

perempuan. Kedua, pemberdayaan berkaitan dengan hubungan antara 

pemberdayaan perempuan dan akibatnya pada laki-laki (Zakiyah, 2010:44). 

Menurut Parsons dalam Anggraeni Primawati (2012: 371) bahwa melalui 

pemberdayaan seseorang memperoleh sejumlah ilmu mulai dari keterampilan, 

pengetahuan, dan kekuasaan untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan 

orang lain. Inti pemberdayaan bukan bermaksud menciptakan perempuan yang 

lebih unggul dari kaum laki-laki, namun lebih berupaya untuk mengidentifikasi 

kekuasaan bukan sekedar dominasi laki-laki terhadap perempuan, melainkan 

dalam kerangka kapasitas perempuan untuk mengingkatkan kemandirian dan 

kekuatan internal (Moser, 1993:37-54).  
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Pemberdayaan diartikan sebagai peningkatan dan pengembangan daya/ 

kemampuan baik pengetahuan, keterampilan hingga kekuasaan yang dapat 

mempengaruhi hidupnya lebih baik dan mandiri. Kemandirian perempuan ini 

bukan berarti lebih unggul dari laki-laki, akan tetapi agar perempuan memiliki 

nilai lebih dimata laki-laki sehingga tidak dipandang sebelah mata. 

2.8 Tujuan Pemberdayaan 

Tujuan dari pemberdayaan yaitu membentuk individu dan masyarakat 

menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian bertindak, berpikir 

dan mengendalikan yang mereka lakukan. Masyarakat yang mandiri ditandai oleh 

kemampuan berfikir, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat 

dalam memecahan masalah-masalah dengan menggunakan daya dan kemampuan 

(kognitif, konatif, psikomotorik), untuk menuju mandiri perlu dukungan 

kemampuan berupa sumber daya manusia yang utuh dengan kondisi kognitif, 

konatif, psikomotorik dan afektif, dan sumber daya lainnya yang bersifat fisik-

material. 

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan tidak bersifat selamanya, melainkan 

sampai target masyarakat mampu untuk mandiri, meski dari jauh di jaga agar 

tidak jatuh lagi (Sumodiningrat, 2000 dalam Sulistiyani, 2004: 82). Dilihat dari 

pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar hingga 

mencapai status mandiri, meskipun demikian dalam rangka mencapai 

kemandirian tersebut tetap dilakukan pemeliharaan semangat, kondisi dan 

kemampuan secara terus menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi. 

Menurut Ife (1995:182) dalam Zubaedi (2013:74) pemberdayaan yaitu 

memberikan sumber daya, pengetahuan, kesempatan, dan keterampilan kepada 

warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa depan 

dan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan penjabaran dari beberapa pendapat tentang tujuan 

pemberdayaan diatas, maka didapatkan tujuan pemberdayaan yaitu mengenali 

kemampuan/potensi yang telah dimiliki, meningkatkan/mengembangkan potensi 

tersebut dan menciptakan kemandirian dengan menggunakan daya/ kemampuan 
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yang telah dimilikinya. Kemandirian disini dapat dipergunakan dalam 

meningkatkan ekonomi mereka.  

2.9 Target Pemberdayaan 

Berdasarkan pendapat Winarni (1998) dalam Sulistiyani (2004), untuk 

menciptakan kemandirian dalam proses pemberdayaan diperlukan pengembangan, 

memperkuat potensi/daya dan terciptanya kemandirian. Penciptaan kemandirian 

dimulai dari pengembangan potensi/daya yang telah dimiliki, dengan cara mencari 

tahu potensi dan menggali lebih dalam akan potensi yang telah dimilikinya. 

Potensi yang telah ditemukan ini kemudian diperkuat dengan adanya pelatihan 

atau sejenisnya, sehingga potensi yang dimiliki dapat diasah dengan baik. Potensi 

yang menguat ini selanjutnya digunakan untuk menciptakan suatu produk berupa 

barang maupun jasa. Produk yang dihasilkan ini dapat dijual untuk mendapatkan 

pendapatan hingga tercipta kemandirian . 

Proses pemberdayaan yang dilakukan DP3AKB Kabupaten Jember yaitu 

dengan mengadakan pelatihan-pelatihan mulai dari pelatihan menjahit, tata boga 

hingga make up, yang mana peserta pelatihan merupakan korban-korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Pelatihan yang diberikan diharapkan 

mampu meningkatkan dan memperkuat kemampuan/ daya yang mereka miliki 

hingga mampu menciptakan kemandirian dengan memanfaatkan kemampuan/ 

daya tersebut dengan baik.  

2.10 Pemberdayaan Perempuan 

Menurut Nadhir (2009:3-7) ada beberapa kegiatan yang perlu dilaksanakan 

dalam pengelolaan program pemberdayaan, antara lain : 

a. Pendampingan; jika anggota memulai usaha maka peranan pendamping 

sangat besar, terutama bagaimana mendampingi anggota. Pendamping 

diharapkan bisa menjadi “mediator” terutama dalam mendampingi anggota 

pelatihan dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari yang tidak bisa menjadi 

bisa Nadhir (2009:3-7).  
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b. Usaha Kesejahteraan Sosial adalah kegiatan secara berkelanjutan dan 

mandiri melayani masyarakat  yaitu dengan lembaga mengelola fund raising 

untuk membiayai program seperti mengadakan pelatihan-pelatihan Nadhir 

(2009:3-7). 

Kegiatan pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB Kabupaten 

Jember yaitu dengan mengadakan pelatihan seperti tata boga, tata rias dan 

menjahit. Kegiatan pemberdayaan perempuan tersebut didampingi oleh 

pendamping oleh seseorang yang ahli dibidangnya, tidak heran jika DP3AKB 

bekerjasama dengan beberapa LKP di Kabupaten Jember yang telah memiliki 

serifikat keahlian. 

2.11  Peran Ekonomi Perempuan 

Peran perempuan terdapat dua peran atau lebih yang dijalankan dalam waktu 

yang bersamaan seperti peran perempuan sebagai istri bagi suami, peran 

perempuan sebagai ibu bagi anak dan peran perempuan yang memiliki karir. 

Menurut Ollenburger dan More (1996:7) peran ganda perempuan dibagi menjadi 

dua, yaitu peran domestik yaitu bertugas mengurus rumah tangga dan peran 

publik yang bertugas di luar rumah untuk berkerja memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga.  

Keterlibatan wanita sebagai ibu rumah tangga yang bukan pencari nafkah 

utama, namun jika wanita tersebut mampu mencari nafkah maka statusnya adalah 

membantu suami dalam mencari nafkah. Inilah yang menentukan besar kecilnya 

pendapatan keluarga, yang berarti pula menentukan standard of living, status 

sosial ekonomi serta tingkat hidup dari keluarganya. Peranan wanita dalam rumah 

tangga dapat dilihat atau diukur dari seberapa besar kontribusi pendapatan dalam 

sebuah keluarga. Menurut Barbara (1980) dalam Susanti (2013:48)  kontribusi 

pendapatan yang dihasilkan perempuan untuk menambah penghasilan keluarga 

dan membantu mengentaskan keluarga dari kemiskinan.  
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Menurut Hoffman dan Nye dalam Susanti (2013:48) beranggapan bahwa 

terdapat 3 alasan perempuan mencari penghasilan tambahan yaitu: 

a. Uang/ekonomi, yaitu membantu menambah pendapatan keluarga, terlebih 

lagi jika pendapatan suami kecil. 

b. Mengangkat status dirinya/peranan sosial, yaitu memperoleh kekuasaan 

lebih tinggi dalam keluarganya. 

c. Pengembangan diri/motif intrinsik, yaitu menunjukkan bahwa sebagai 

manusia mampu mengembangkan kemampuan yang dimiki dan berprestasi 

dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 

Peran ekonomi perempuan dalam penelitian ini lebih kepada pelaksanaan 

peran publik oleh perempuan menurut Ollenburger dan More. Namun dibalik 

peran publik yang dijalankan oleh perempuan ini berkaitan dengan kondisi 

ekonomi mereka yang rendah, yang mayoritas menjadi penyebab kasus KDRT 

terjadi. Dibalik itu semua terselip keinginan perempuan agar kasus KDRT ini 

tidak terulang lagi serta beberapa alasan lainnya, oleh karena itu mereka akhirnya 

memutuskan untuk berkontribusi kepada pendapatan keluarga mereka dengan 

menjalankan usaha. Penghasilan yang mereka dapatkan digunakan dalam 

membantu pemenuhan kebutuhan keluarga.  

2.12  Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir menjelaskan kerangka teori tentang pemberdayaan 

perempuan korban KDRT oleh DP3AKB Kabupaten Jember. Berdasarkan teori 

yang sudah dijabarkan  sebelumnya kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah : 
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Bagan 1. 1 Kerangka Berfikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Berdasarkan kerangka berfikir penelitian diatas diketahui bahwa tujuan pemberdayaan perempuan korban KDRT yaitu mencapai 

kemandirian.

UU No. 23 Tahun 2014: 

1. Penghapusan kekerasan 

2. Perlindungan perempuan 

UU No. 1 Tahun 1974: 

1. Memiliki hak dan 

kewajiban yang sama 

2. Saling mencintai dan 

menghormati 

Teori Kekerasan: 

Teori sosial konflik Marx 

dan F. Engels (1950) 

Pemberdayaan 

Perempuan Korban 

KDRT oleh DP3AKB 

 

Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga 

(Realita) 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Pendampingan 

 

Usaha Kesejahteraan 

Sosial 

Kemandirian 

 

 (Sebaiknya) 

(Gap) 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan bab membahas tentang metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti. Pada bab ini dipaparkan jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, populasi dan informan, definisi operasional konsep, jenis data 

dan sumber data, teknik dan alat perolehan data, serta teknik pengolahan dan 

analisis data. 

3.1 Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, maka 

pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

ini bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau situasi yang sedang 

berjalan pada saat penelitian dilakukan, sehingga peneliti akan memperoleh 

informasi-informasi yang penting yang akan digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian. 

3.2 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ditentukan dengan metode purposive. Adapun tempat 

penelitian dilakukan pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak 

dan Keluarga Berencana Kabupaten Jember. Adapun pertimbangan memilih 

tempat penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Perbedaan peran DP3AKB dengan penelitian sebelumnya yaitu adanya 

tindak lanjut setelah proses penyelesaian masalah yaitu dengan 

monitoring/pemantauan/home visit yang bertujuan agar KDRT tidak 

terjadi lagi. 

b. Kekerasan dalam rumah tangga yang ditangani beragam mulai dari 

kekerasan fisik, psikis, seksual, penelentaran dan lain-lain. 

c. Kegiatan pelatihan yang telah dilakukan DP3AKB ini telah mengadakan 

pelatihan pada sejumlah korban KDRT binaannya mulai 2017. Hasil dari 

pelatihan yang dilakukan sudah mulai menunjukkan sejauh mana peran 

ekonomi perempuan terhadap perekonomian keluarga.  
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3.3 Metode Penentuan Informan Penelitian 

Metode penentuan informan merupakan cara menentukan informan-

informan pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan 

rekomendasi dari pihak terkait seperti DP3AKB dan ketua kelompok. Cara 

penentuan informan penelitian dengan teknik purposive sampling yaitu 

pengambilan subyek yang didasarkan pada pertimbangan kriteria yang telah 

ditentukan peneliti dan rekomendasi DP3AKB dan ketua kelompok. Informan 

penelitian yang akan diambil dalam penelitian ini adalah subyek yang memenuhi 

kriteria peneliti diantaranya: 

1. Perempuan korban KDRT 

2. Berasal dari keluarga ekonomi menengah kebawah 

3. Telah mengikuti pelatihan yang diadakan DP3AKB (tata boga, tata 

rias/salon dan menjahit) 

3.4 Definisi Operasional Konsep 

3.4.1 Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan perempuan dilakukan oleh DP3AKB Kabupaten Jember 

kepada korban KDRT yang telah mengikuti pembinaan. Kegiatan pemberdayaan 

perempuan mencakup: 

1. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan oleh orang-orang dari beberapa LKP yang telah 

memiliki sertifikat keahlian. 

2. Usaha Kesejahteraan Sosial 

Usaha disini yaitu dengan diadakannya pelatihan-pelatihan dalam 

pemberdayaan perempuan korban KDRT seperti tata boga, tata rias dan 

menjahit. 
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3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau bersangkutan yang memerlukannya. Data dari 

penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung dengan: 

- pendamping  

- karyawan bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(P3A) pada DP3AKB Kabupaten Jember 

- perempuan korban KDRT (kelas ekonomi menengah kebawah dan telah 

mengikuti pelatihan) 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-

sumber yang telah ada. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

berbagai sumber yang terkait seperti informan tambahan, dan pustaka-pustaka 

ilmiah yaitu berupa buku penunjang, jurnal dan karya ilmiah lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini sebagai pelengkap dari data primer yang sudah 

ada. 

3.4.2 Sumber Data 

Sumber data untuk penelitian ini didapat dari: 

1. Informan inti, yaitu : 

- pendamping  

- karyawan bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (P3A) pada DP3AKB Kabupaten Jember 

- perempuan korban KDRT (kelas ekonomi menengah kebawah dan 

telah mengikuti pelatihan) 

2. Informan tambahan, yaitu keluarga informan inti korban KDRT 
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3. Dokumen, yaitu dokumen yang diperoleh dari DP3AKB Kabupaten 

Jember. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk peneliti 

untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

3.5.1 Metode Observasi Partisipasi 

Metode observasi dalam penelitian ini menggunakan metode observasi 

partisipasi (participant observation), sehingga observer terlibat aktif secara 

langsung dengan objek penelitian (Usman dan Purnomo, 2009:54). Subyek 

penelitian dalam observasi partisipasi penelitian ini yaitu pemberdayaan 

perempuan oleh DP3AKB Kabupaten Jember. 

3.5.2 Metode Wawancara Mendalam 

Metode wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara 

mendalam (indepth interview). Menurut Bungin (2001:136), wawancara 

mendalam adalah wawancara yang dilakukan secara informal serta 

pelaksanaannya bersamaan dengan menggunakan metode observasi partisipasi. 

Teknik yang digunakan adalah tanya jawab mendalam dimana peneliti 

menggunakan pedoman wawancara dan alat-alat bantu lain selama wawancara 

berlangsung dengan subyek penelitian yaitu karyawan bidang (bidang 

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (P3A)) maupun perempuan 

korban KDRT yang telah dibina oleh DP3AKB Kabupaten Jember. 

3.5.3 Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dangan cara dokumentasi adalah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Bersifat tidak terbatas waktu 

sehingga peneliti mempunyai peluang yang cukup besar guna mengetahui 

peristiwa yang ada. Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

merekam wawancara informan pokok dan tambahan, data tertulis serta foto. 
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Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan dan memperkuat data 

pendukung data sekunder dan primer. Metode dokumen dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data berupa: 

1) Jumlah korban KDRT yang telah terdaftar di DP3AKB Kabupaten Jember. 

2) Tugas dan  fungsi DP3AKB Kabupaten Jember. 

3) Data pemberdayaan ekonomi perempuan korban KDRT yang dilakukan 

DP3AKB Kabupaten Jember. 

4) Foto-foto penelitian 

3.7 Analisis Data  

Analisis data yang dilakukan dengan cara menganalisis temuan serta data 

yang didapat dari wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori sesuai dengan poin-poin rumusan 

masalah penelitian, memilih data dan informasi yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan. Analisis data kualitatif selama di lapangan 

berdasarkan model Miles and Huberman dalam Usman dan Purnomo (2009:85-

88) adalah sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

perlu dicatat secara rinci dan teliti. Menurut Usman dan Purnomo (2009:85) 

mereduksi data memusatkan data memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal penting dimulai dari menulis memo, menelusuri tema hingga 

membuat ringkasan dari data yang diperoleh di lapangan hingga dapat 

diverifikasi. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Langkah kedua adalah mendisplaykan data. Menurut Usman dan 

Purnomo (2009:87) penyajian yaitu sekumpulan informasi yang tersusun 

yang memungkinkan terjadi penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 

yang disajikan dalam bentuk teks naratif.  Penyajian data dapat berbentuk 

matriks, grafik, uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. 

3. Conclusion Drawing/ Verification  
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir dari penelitian kualitatif 

(Usman dan Purnomo, 2009:87). Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. Tahap verifikasi 

ini peneliti menyimpulkan hasil selama penelitian yang menggambarkan hasil 

penelitian di lapangan mengenai pemberdayaan perempuan korban KDRT 

yang dilakukan DP3AKB Kabupaten Jember. 

Penarikan kesimpulan ini dimaksudkan untuk mencari makna dari data yang 

dikumpulkan, agar mendapat kesimpulan yang sahih (valid). Kesimpulan tersebut 

senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung, untuk menjamin validitas 

penelitian dan dapat dirumuskan dalam kesimpulan akhir yang akurat 

3.8 Keabsahan Data 

Teknik triangulasi digunakan untuk memeriksa keabsahan data dengan 

menggunakan berbagai sumber, baik dari data itu sendiri maupun dari luar yang 

bertujuan untuk membandingkan data itu. Triangulasi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Triangulasi sumber, yaitu mengecek data yang diperoleh dengan 

membandingkan melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis 

oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data (Sugiyono, 

2014:274). 

2. Triangulasi teknik, yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Bila 

dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar 

(Sugiyono, 2014:274). 

3. Triangulasi waktu, yaitu mengumpulkan data dengan teknik wawancara di 

pagi hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih 
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valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya (Sugiyono, 2014:274). 

Penelitian ini menggunakan keabsahan data dengan teknik triangulasi 

sumber. Teknik tiangulasi sumber ini dilakukan untuk membandingkan data dari 

beberapa sumber yang berbeda untuk mendapatkan data yang valid.  
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB Kabupaten Jember 

sebagai wujud peran DP3AKB dalam mengarahkan korban KDRT menjadi lebih 

berdaya. Pemberdayaan perempuan diwujudkan melalui pendampingan 

(sosialisasi, pemeriksaan kesehatan, klasifikasi masalah, pendampingan hingga 

pemantauan/monitoring) dan usaha kesejahteraan sosial (pelatihan tata boga, tata 

rias/salon dan menjahit). Korban KDRT yang sudah merasa tenang dalam proses 

pendampingan kemudian diarahkan untuk mengikuti usaha kesejahteraan sosial, 

namun tanpa paksaan harus mengikutinya. Pelatihan yang diberikan kepada 

korban KDRT membuahkan hasil terbukti dari beberapa peserta pelatihan ada 

beberapa peserta yang telah menjalankan usaha dengan memanfaatkan ilmu yang 

mereka peroleh dari pelatihan. Hasil dari pemberdayaan perempuan yang 

dilakukan DP3AKB Kabupaten Jember membuat korban KDRT lebih mandiri 

dari sebelumnya, hal ini terbukti dari tingkat kesejahteraan sosial keluarga 

meningkat, otoritas pengambilan keputusan dan manajemen keluarga yang 

melibatkan pihak istri mereka. Sedangkan korban KDRT yang ditinggal suami, 

mereka menjadi mandiri karena kondisi yang memaksa mereka untuk mengambil 

alih peran suami dalam keluarga. Namun ada beberapa peserta pelatihan yang 

gagal dalam mengaplikasikan ilmu mereka. Peserta yang paling banyak gagal 

yaitu berasal dari pelatihan tata rias/salon. Faktor utama yang membuat gagal 

yaitu permodalan. Modal yang pas-pasan membuat mereka berpikir dua kali untuk 

menjalankan usaha salon.  

5.2 Saran 

Sebaiknya DP3AKB Kabupaten Jember memikirkan terlebih dahulu tentang  

keefektifan, dan keefisienan dalam memberikan bantuan tersebut. Sedangkan bagi 

korban KDRT yang gagal dalam menjalankan usaha, sebaiknya dibantu atau 

memberikan rekomendasi dalam mencari pekerjaan. 
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Lampiran 1. Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Korban 

Kekerasan 

Dalam Rumah 

Tangga 

(KDRT) oleh 

Dinas 

Pemberdayaan 

Perempuan, 

Perlindungan 

Anak dan 

Keluarga 

Berencana 

(DP3AKB)  

Kabupaten 

Jember 

1. Bagaimana 

pemberdayaan 

korban KDRT yang 

dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana peran 

pemberdayaan 

perempuan dalam 

perekonomian 

rumah tangga? 

 

Pemberdayaa

n perempuan 

korban 

KDRT oleh 

DP3AKB 

Kabupaten 

Jember 

 

Pemberdayaan 

perempuan: 

- Pendampin

gan 

- Usaha 

Kesejahtera

an Sosial 

 

Sumber data untuk penelitian ini 

didapat dari: 

1. Informan inti, yaitu 

pendamping dan karyawan 

bidang (P3A) pada DP3AKB 

Kabupaten Jember serta 

perempuan korban KDRT. 

2. Informan tambahan, yaitu 

keluarga korban KDRT yang 

telah dibina oleh DP3AKB 

Kabupaten Jember. 

3. Dokumen, yaitu dokumen 

yang diperoleh dari DP3AKB 

Kabupaten Jember. 

1. Jenis penelitian yaitu: 

- Penelitian 

kualitatif deskriptif 

2. Metode penentuan 

daerah penelitian: 

metode purposive, 

Lokasi Penelitian : 

Kantor 

DP3AKBKabupaten 

Jember 

3. Metode pengumpulan 

data: 

- Metode observasi 

partisipasi 

- Metode wawancara 

mendalam 

- Metode dokumen 
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Lampiran 2. Tuntutan Penelitian 

TUNTUNAN PENELITIAN 

1. Pedoman Observasi Partisipasi 

No. Data yang ingin diraih Sumber data 

1. Mengamati proses pemberdayaan perempuan 

yang melaksanakan pendampingan korban 

KDRT 

Kantor Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak 

dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Kabupaten Jember 

2. Mengamati ruang atau sarana prasarana yang 

digunakan dalam pemberdayaan perempuan 

Kantor Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak 

dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Kabupaten Jember 

3. Mengamati keseharian korban KDRT ketika 

di rumah 

Rumah korban KDRT 

4. Mengamati pengaplikasian pelatihan yang 

dilakukan DP3AKB dalam keseharian korban 

KDRT 

Rumah korban KDRT 

 

2. Pedoman Wawancara 

No. Data yang ingin diraih Sumber data 

1. Gambaran umum lokasi penelitian Kantor Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak 

dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Kabupaten Jember 

2. Pemberdayaan perempuan korban KDRT oleh 

DP3AKB Kabupaten Jember 

1. Pendamping  

2. Karyawan  

3. Korban KDRT 

3. Peran pemberdayaan perempuan dalam 

perekonomian rumah tangga 

Perempuan korban Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

yang telah dibina oleh DP3AKB 

Kabupaten Jember. 
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3. Pedoman Dokumen 

No. Data yang ingin diraih Sumber data 

1. Profil dan visi misi Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB) Kabupaten Jember 

Kantor Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak 

dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Kabupaten Jember 

2. Tugas dan fungsi kepala dinas, kepala bidang, 

hingga staff dan karyawan 

Kantor Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak 

dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Kabupaten Jember 

3. Data jumlah korban KDRT yang telah dibina 

selama 5 tahun terakhir (2014-2018) 

Kantor Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak 

dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Kabupaten Jember 

4. Data perkembangan pemberdayaan ekonomi 

perempuan  

Kantor Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak 

dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Kabupaten Jember 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

A. Identitas informan inti Pendamping 

1. Nama : ................................... 

2. Umur : ................................... 

3. Jenis Kelamin : ................................... 

4. Agama : ................................... 

5. Pekerjaan : ................................... 

6. Tanggal dan Waktu Penelitian : ................................... 

 

B. Pertanyaan untuk informan inti DP3AKB 
 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

1. Berapakah peserta yang pengikuti pemberdayaan perempuan yang dilakukan 

DP3AKB Kabupaten Jember? 

2. Apa saja bentuk pelatihan yang diberikan kepada peserta pemberdayaan 

perempuan? 

3. Berapakah jumlah pendamping dalam pelaksanaan pelatihan? 

4. Apa saja tujuan diselenggarakan pelatihan kepada korban KDRT? 

5. Bagaimana perubahan kemampuan yang dialami korban KDRT setelah 

mendapatkan pelatihan DP3AKB Kabupaten Jember? 

6. Bagaimana respon korban terhadap pelatihan yang diberikan DP3AKB 

Kabupaten Jember? 

7. Apakah LKP ini bekerjsama dengan DP3AKB Kabupaten Jember dalam kegiatan 

pemberdayaan perempuan? 

8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan perempuan 

korban KDRT? 

9. Bagaimana tindak lanjut DP3AKB setelah dilakukan pelatihan kepada korban 

KDRT? 
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Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

1. Apakah korban KDRT mengembangkan usaha setelah adanya pelatihan? 

2. Usaha apa saja yang dikembangkan oleh peserta pelatihan? 

3. Apakah penghasilan dari usaha tersebut digunakan dalam rumah tangga?  
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Pedoman Wawancara Penelitian 

A. Identitas informan inti DP3AKB 

1. Nama : ................................... 

2. Umur : ................................... 

3. Jenis Kelamin : ................................... 

4. Agama : ................................... 

5. Jabatan : ................................... 

6. Tanggal dan Waktu Penelitian : ................................... 

 

B. Pertanyaan untuk informan inti DP3AKB 
 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

1. Berapakah jumlah korban KDRT yang  mengikuti pemberdayaan perempuan 

yang dilakukan DP3AKB Kabupaten Jember? 

2. Apa saja bentuk pelayanan yang diberikan oleh DP3AKB Kabupaten Jember 

dalam pemberdayaan perempuan korban KDRT? 

3. Berapakah jumlah pendamping pemberdayaan korban KDRT? 

4. Pelatihan apa saja yang diselenggararakan DP3AKB Kabupaten Jember kepada 

korban KDRT? 

5. Apa saja tujuan diselenggarakan pelatihan kepada korban KDRT? 

6. Bagaimana perubahan kemampuan yang dialami korban KDRT setelah 

mendapatkan pelatihan DP3AKB Kabupaten Jember? 

7. Bagaimana respon korban terhadap pelatihan yang diberikan DP3AKB 

Kabupaten Jember? 

8. Siapa sajakah mitra kerja sama DP3AKB Kabupaten Jember dalam kegiatan 

pemberdayaan perempuan? 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan perempuan 

korban KDRT? 
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10. Bagaimana tindak lanjut DP3AKB setelah dilakukan pelatihan kepada korban 

KDRT? 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

1. Bagaimana tindak lanjut dari korban KDRT setelah diadakan pelatihan? 

2. Apakah korban KDRT mengembangkan usaha setelah adanya pelatihan? 

3. Usaha apa saja yang dikembangkan oleh peserta pelatihan? 

4. Apakah penghasilan dari usaha tersebut digunakan dalam rumah tangga?  
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Pedoman Wawancara Penelitian 

A. Identitas informan Inti Korban KDRT 

1. Nama : ................................... 

2. Umur : ................................... 

3. Jenis Kelamin : ................................... 

4. Agama : ................................... 

5. Pekerjaan : ................................... 

6. Pendidikan Terakhir : ................................... 

7. Tanggal dan Waktu Penelitian  : ................................... 

B. Latar Belakang Keluarga 

1. Jumlah anak yang dimiliki : ................................... 

2. Jumlah tanggungan keluarga : ................................... 

3. Pekerjaan suami : ................................... 

C. Pertanyaan untuk informan inti korban KDRT 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

1. Apa saja bentuk pelayanan yang saudara dapatkan dalam pemberdayaan 

perempuan oleh DP3AKB Kabupaten Jember? 

2. Pelatihan apa saja yang saudara ikuti? 

3. Apa saja tujuan saudara mengikuti pelatihan tersebut? 

4. Bagaimana pendapat saudara terhadap pelatihan yang diberikan DP3AKB 

Kabupaten Jember? 

5. Apakah saudara merasa kemampuan saudara meningkat setelah mengikuti 

pelatihan yang dilakukan oleh DP3AKB Kabupaten Jember? Apa saja? 

6. Apa saja kendala yang saudara rasakan dalam mengikuti pelatihan? 

7. Bagaimana tindak lanjut DP3AKB kepada saudara setelah dilakukan pelatihan? 
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Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

1. Sejak kapan saudara didampingi oleh DP3AKB Kabupaten Jember? 

2. Pekerjaan apa saja yang saudara miliki sebelum mengikuti pelatihan?  

3. Apakah saudara mencoba mempraktekkan di rumah setelah pelatihan diadakan? 

4. Apakah kemampuan yang saudara dapatkan dalam pelatihan dapat membantu 

dalam peningkatan ekonomi keluarga? Bagaimana caranya? 

5. Pekerjaan apa saja yang saudara miliki setelah mengikuti pelatihan?  

6. Apakah pendapatan yang saudara dapatkan dari usaha tersebut digunakan dalam 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga? 

7. Bagaimana cara saudara untuk mencukupkan pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari – hari?  
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Pedoman Wawancara Penelitian 

A. Identitas informan tambahan 

1. Nama : ................................... 

2. Umur : ................................... 

3. Jenis Kelamin : ................................... 

4. Pekerjaan : ................................... 

5. Hubungan keluarga sebagai : ................................... 

6. Tanggal dan Waktu Penelitian  : ................................... 

B. Pertanyaan untuk informan tambahan 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

1. Bagaimana pendapat saudara terhadap pelatihan yang diikuti beliau? 

2. Kemampuan beliau apa saja yang saudara rasakan selama beliau mengikuti 

pelatihan? 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

1. Apakah setelah pelatihan dilakukan beliau mencoba mempraktekkan di rumah? 

2. Apakah beliau menggeluti usaha setelah diadakan pelatihan? 

3. Apakah terdapat perubahan dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga setelah 

beliau mengikuti pelatihan? Apa saja? 

4. Apakah terdapat perubahan dalam aktivitas sehari-hari rumah tangga setelah 

beliau mengikuti pelatihan? Apa saja? 

5. Bagaimana perasaan saudara setelah beliau mengikuti pelatihan?  
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Lampiran 4. Transkrip Hasil Wawancara 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN UTAMA 

(PENDAMPING) 

A. Identitas informan inti Pendamping 

1. Nama : Ibu Istikanah 

2. Umur : 53 tahun 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Agama : Islam 

5. Pekerjaan : Pimpinan dan pendidik di LKP Isti 

6. Tanggal dan Waktu Penelitian : Senin, 02 April 2018 

 

B. Pertanyaan untuk informan inti DP3AKB 
 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

Peneliti : Berapakah peserta yang pengikuti pemberdayaan perempuan yang 

dilakukan DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Kemarin yang mengikuti pelatihan sekitar 15 orang mbak, tapi untuk 

presensi diurus pihak dinasnya sama ketua kelompoknya mbak. Jadi 

kalau ada yang nggak masuk diabsennya di silang, biar tau kalau itu 

nggak hadir mbak. 

Peneliti : Berapa lama pelatihan ini diadakan? 

II : Kalau khusus pelatihan menjahit diadakan 20 hari mbak, karena 

memang perlu latihan secara terus-menerus hingga tangannya lues dan 

mahir mbak. 

Peneliti : Apa saja bentuk pelatihan yang diberikan kepada peserta pemberdayaan 

perempuan? 
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II : Pertama pesertanya di absen di dinas mbak, tapi disini saya suruh absen 

lagi mbak kebetulan pelatihannya disini. Untuk pelatihannya sendiri itu 

mulai menggambar pola, megukur, memotong, menjahit, pengenalan 

mesin hingga cara pengoperasian mesin jahit mbak. Awalnya dikasih 

teori dulu sebagai dasarnya mbak, setelah itu lanjut praktek langsung 

menggunakan mesin dan kainnya langsung mbak. Kainnya sudah 

disediakan oleh dinasnya, sama uang transport juga di tanggung dinas 

mbak. Jadi pesertanya tinggal datang aja. 

Peneliti : Berapakah jumlah pendamping dalam pelaksanaan pelatihan? 

II : Kemarin itu ada 4 orang pendidik mbak, jadi ada saya, Bu Ratna, Bu 

Chris dan Bu Sum. Kalau satu orang saya nggak sanggup mbak. 

Peneliti : Apa saja tujuan diselenggarakan pelatihan itu bu? 

II : Kalau saya tujuannya ya biar ibu-ibu itu bisa menerima jaitan dari 

orang-orang mbak, buat tambah-tambah uang belanja mereka. Jadi 

nggak selalu apa-apa minta ke yang laki mbak. Selain itu kan bisa 

tambah-tambah uang saku anaknya mbak. 

Peneliti : Bagaimana perubahan kemampuan yang dialami korban KDRT setelah 

mendapatkan pelatihan DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Kalau perubahan ya ada mbak, kalau awal-awal ya sulit masukkan 

benang ke jarum tapi setelah pelatihan ya lebih gampang masukkannya 

soalnya sudah biasah. Ada juga mbak waktu diawal, mesin jahitnya 

sampe ikut jalan waktu dipancal sampek semua ketawa mbak. Setelah 

20 hari pelatihan ya lumayan sudah lebih baik mbak. 

Peneliti : Bagaimana respon peserta terhadap pelatihan yang diberikan DP3AKB 

Kabupaten Jember? 

II : Respon mereka yang saya lihat baik mbak, mereka senang tapi ya ada 2 

sampek 3 orang yang kurang antusias gitu. Tapi kami berusaha 

menciptaan suasana yang menyenangkan, tanpa ada batasan biar 

pesertanya nggak tertekan dan senang mbak. 
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Peneliti : Apakah LKP ini bekerjasama dengan DP3AKB? 

II : Iya mbak, LKP ini bekerjasama dengan dinas itu sejak 2016 kalau nggak 

salah mbak. Sudah lumayan lama mbak. 

Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan 

perempuan korban KDRT? 

II : Kendalanya itu lebih ke penglihatannya mbak, karena mayoritas sudah 

berumur jadi kesulitan masukkan jarum. Terus kesulitan 

mengoperasikan mesin, kalau anak-anak kan gampang ngajarinya, beda 

lagi kalau sudah tua-tua gini mbak. Lebih sulit karena memang masih 

belajar dari nol. 

Peneliti : Bagaimana tindak lanjut DP3AKB setelah dilakukan pelatihan kepada 

korban KDRT? 

II : Kalau tindak lanjut dinasnya saya nggak tau mbak, tapi kalau saya 

masih sering memantau ke sana  ke ketuanya mbak sambil ngasih materi 

sulam benang. Kebetulan kemaren yang pelatihan cuma 20 hari, jadi 

masih belum sempet ngasih materi sulam benang mbak. 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

Peneliti : Apakah korban KDRT mengembangkan usaha setelah adanya pelatihan? 

II : Ada mbak, kemarin saya dapat informasi dari ketua kelompoknya itu 

sebagian anggota direkrut perusahaan konveksi mana gitu mbak. 

Peneliti : Usaha apa saja yang dikembangkan oleh peserta pelatihan? 

II : Kalau yang saya tau ya menjahit yang kerja sama konveksi itu sama 

nerima jahitan di rumah mbak. 

Peneliti : Apakah penghasilan dari usaha tersebut digunakan dalam rumah tangga?  

II : Iya mbak, buat tambah-tambah uang belanja mbak. 
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A. Identitas informan inti Pendamping 

1. Nama : Ibu Silvi 

2. Umur : 43 tahun 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Agama : Islam 

5. Pekerjaan : Pimpinan dan pendidik di Salon Silvi 

6. Tanggal dan Waktu Penelitian : Senin, 02 April 2018 

 

B. Pertanyaan untuk informan inti DP3AKB 
 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

Peneliti : Berapakah peserta yang pengikuti pemberdayaan perempuan yang 

dilakukan DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Pelatihannya sebenernya 10 hari mbak, jadi selama 10 hari itu kadang 

yang hadir 15 orang, kadang 10 orang  mbak. Mungkin mereka juga ada 

perlu di rumahnya mbak jadi nggak bisa datang. 

Peneliti : Berapa lama pelatihan ini diadakan? 

II : Kemarin untuk pelatihan salonnya diadakan 10 hari mbak, karena 

memang dalam jangka waktu segitu biasanya para peserta sudah cukup 

mahir jadi sudah bisa dilepas. 

Peneliti : Apa saja bentuk pelatihan yang diberikan kepada peserta pemberdayaan 

perempuan? 

II : Pelatihannya itu ada yang khusus rambut, ada juga yang khusus kulit 

kayak facial gitu mbak. Tapi kalau yang pelatihan sama dinas itu mulai 

dari pelatihan mencuci rambut, pewarnaan rambut, pewarnaan uban, 

keriting rambut, sanggul rambut, facial dan lain sebagainya. Jadi 

dengerkan penjelasan dulu, baru nanti praktek gantian mbak. 

Peneliti : Berapakah jumlah pendamping dalam pelaksanaan pelatihan? 
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II : Pendamping waktu pelatihan kemaren itu cuma saya sama Bu Linda 

asisten saya kalau dari salon Silvinya mbak. Tapi kalau dari dinasnya 

saya lupa mbak. 

Peneliti : Apa saja tujuan diselenggarakan pelatihan itu bu? 

II : Supaya mereka mendapatkan penghasilan dari usaha salon mbak, jadi 

nggak tergantung sama suami terus. 

Peneliti : Bagaimana perubahan kemampuan yang dialami korban KDRT setelah 

mendapatkan pelatihan DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Ya ada mbak, awalnya mereka tidak tau cara memotong segi, bob, terus 

seset tapi setelah mengikuti pelatihan mereka sudah cukup mahir karena 

memang ketika penutupan pelatihan diadakan ujian untuk pesertanya. 

Jadi mereka dibebaskan untuk membawa model dari rumah, kemaren 

ada yang membawa anaknya, temennya buat dijadikan modelnya mbak. 

Peneliti : Bagaimana respon peserta terhadap pelatihan yang diberikan DP3AKB 

Kabupaten Jember? 

II : Respon mereka yang saya lihat baik mbak, mereka senang tapi ya ada 2 

sampek 3 orang yang kurang antusias gitu. Tapi kami berusaha 

menciptaan suasana yang menyenangkan, tanpa ada batasan biar 

pesertanya nggak tertekan dan senang mbak. 

Peneliti : Apakah LKP ini bekerjasama dengan DP3AKB? 

II : Iya mbak, LKP ini bekerjasama dengan dinas itu sejak 2016 kalau nggak 

salah mbak. Sudah lumayan lama mbak. 

Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan 

perempuan korban KDRT? 

II : Kendalanya itu lebih ke penglihatannya mbak, karena mayoritas sudah 

berumur jadi kesulitan masukkan jarum. Terus kesulitan 

mengoperasikan mesin, kalau anak-anak kan gampang ngajarinya, beda 

lagi kalau sudah tua-tua gini mbak. Lebih sulit karena memang masih 

belajar dari nol. 
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Peneliti : Bagaimana tindak lanjut DP3AKB setelah dilakukan pelatihan kepada 

korban KDRT? 

II : Kalau tindak lanjut dinasnya saya nggak tau mbak, tapi kalau saya 

masih sering memantau ke sana  ke ketuanya mbak sambil ngasih materi 

sulam benang. Kebetulan kemaren yang pelatihan cuma 20 hari, jadi 

masih belum sempet ngasih materi sulam benang mbak. 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

Peneliti : Apakah korban KDRT mengembangkan usaha setelah adanya pelatihan? 

II : Ada mbak, kemarin saya dapat informasi dari ketua kelompoknya itu 

sebagian anggota direkrut perusahaan konveksi mana gitu mbak. 

Peneliti : Usaha apa saja yang dikembangkan oleh peserta pelatihan? 

II : Kalau yang saya tau ya menjahit yang kerja sama konveksi itu sama 

nerima jahitan di rumah mbak. 

Peneliti : Apakah penghasilan dari usaha tersebut digunakan dalam rumah tangga?  

II : Iya mbak, buat tambah-tambah uang belanja mbak. 
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A. Identitas informan inti Pendamping 

1. Nama : Bapak Sugiarto 

2. Umur : 45 tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

4. Agama : Islam 

5. Pekerjaan : Pengajar di Bogasari 

6. Tanggal dan Waktu Penelitian : Selasa, 03 April 2018 

 

B. Pertanyaan untuk informan inti DP3AKB 
 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

Peneliti : Berapakah peserta yang pengikuti pemberdayaan perempuan yang 

dilakukan DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Pesertanya 14 mbak. 

Peneliti : Berapa lama pelatihan ini diadakan? 

II : Pelatihan tata boga diadakan 2 hari mbak, karena memang acc nya 

waktu itu cuma 2 hari mbak. 

Peneliti : Apa saja bentuk pelatihan yang diberikan kepada peserta pemberdayaan 

perempuan? 

II : Waktu itu belajar mengenal bahan kue dan mempraktekkan resep roll 

cake, roti manis, kidah kucing, nastar dan pia mbak.   

Peneliti : Berapakah jumlah pendamping dalam pelaksanaan pelatihan? 

II : Untuk pelatihan sama dinas saya dibantu assisten saya, karena 

pesertanya lumayan banyak mbak. Soalnya biasanya kalau orang 

khursus disini saya masih bisa nangani sendiri mbak. 

Peneliti : Apa saja tujuan diselenggarakan pelatihan itu bu? 
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II : Kalau tujuannya itu saya nggak tau mbak, mungkin biar ibu-ibunya itu 

bisa membuka usaha di rumah karena mayoritas yang khursus di sini 

mereka ingin membuka usaha di rumah mereka mbak. 

Peneliti : Bagaimana perubahan kemampuan yang dialami korban KDRT setelah 

mendapatkan pelatihan DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Perubahannya ya nggak banyak mbak, karena memang kalau cewek kan 

basicnya di dapur. Tapi kalau perubahannya mereka lebih kenal bahan 

mana yang cocok untuk kue yang akan dibuat. 

Peneliti : Bagaimana respon peserta terhadap pelatihan yang diberikan DP3AKB 

Kabupaten Jember? 

II : Baik, antusias mbak. 

Peneliti : Apakah Bogasari ini bekerjasama dengan DP3AKB? 

II : Iya bekerjasama mulai 2016 mbak. 

Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan 

perempuan korban KDRT? 

II : Kendalanya alhamdulillah nggak ada mbak. 

Peneliti : Bagaimana tindak lanjut DP3AKB setelah dilakukan pelatihan kepada 

korban KDRT? 

II : Kalau tindak lanjut dinasnya saya nggak tau mbak.Tapi yang saya tau 

kemaren ada yang buka usaha sendiri. 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

Peneliti : Apakah korban KDRT mengembangkan usaha setelah adanya pelatihan? 

II : Ada mbak, itu yang tadi saya bilang. 

Peneliti : Usaha apa saja yang dikembangkan oleh peserta pelatihan? 

II : Kalau yang saya tau ya buka usaha kue di rumah, tapi juga ada yang 

dititipkan sama catering juga. 

Peneliti : Apakah penghasilan dari usaha tersebut digunakan dalam rumah tangga?  

II : Iya mbak, sama ngembangkan usahanya. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN UTAMA 

(KARYAWAN DP3AKB) 

A. Identitas informan inti DP3AKB 

1. Nama : Adilla Agung T. 

2. Umur : 33 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

4. Agama : Islam 

5. Jabatan : Karyawan bidang P3A 

6. Tanggal dan Waktu Penelitian : Selasa, 27 Maret 2018 

 

B. Pertanyaan untuk informan inti DP3AKB 
 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

Peneliti : Berapakah jumlah korban KDRT yang  mengikuti pemberdayaan 

perempuan yang dilakukan DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Pemberdayaan yang mana mbak, karena memang pemberdayaan 

perempuan ini yang kita lakukan ini ada beberapa. Untuk pelatihan 

tata rias itu dibagi 2 angkatan, jadi setiap angkatan berisi 15 orang. 

Angkatan itu bisa diartikan sebagai kloter, jadi total untuk tata rias itu 

ada 30 orang. Beda lagi dengan tata boga, itu ada 14 orang dan 

menjahit ada 15 orang. 

Peneliti : Apa saja bentuk pelayanan yang diberikan oleh DP3AKB Kabupaten 

Jember dalam pemberdayaan perempuan korban KDRT? 

II : Jadi untuk korban KDRT itu akan kami infokan terlebih dahulu kalau 

kita akan mengadakan pelatihan, nanti mereka yang berminat akan 

mendaftar kepada masing-masing pendamping mereka. Kami tidak 

menyeleksi siapa saja yang ikut, dan untuk yang ikut tidak ditentukan 

apakah itu harus yang mengalami kekerasan fisik atau apa. Jadi untuk 
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mereka yang mau ikut monggo kita fasilitasi tapi yang tidak ikut juga 

tidak apa-apa. 

Peneliti : Berapakah jumlah pendamping pemberdayaan korban KDRT? 

II : Pendamping dari pihak dinasnya atau biasah kita menyebutnya 

instruktur itu awalnya 6 orang mbak, tapi sekarang cuma ada 3 orang. 

Kalau pendamping dalam pelatihannya macem-macem mbak, ada 

yang 2 ada yang 4 tergantung pihak LKP nya karena memang 

kebetulan ketika pelatihan disana. 

Peneliti : Pelatihan apa saja yang diselenggararakan DP3AKB Kabupaten 

Jember kepada korban KDRT? 

II : Pelatihan yang kita adakan sampai sejauh ini ada 3 mbak, mulai 

menjahit, tata boga dan tata rias. 

Peneliti   : Berapa lama pelatihannya diadakan? 

II : Macem-macem mbak tergantung tingkat kesulitan masing-masing 

bidang. Kemaren untuk pelatihan menjahit sekitar 20 hari, terus salon 

sekitar 10 hari, terus untuk memasak hanya 2 hari. Memasak paling 

sebentar, karena memang basicnya ibu-ibu di dapur jadi lebih 

gampang dan sudah terbiasa dengan membuat kue-kue mbak. 

Peneliti : Apa saja tujuan diselenggarakan pelatihan kepada korban KDRT? 

II : Sebenarnya pelatihan khusus korban KDRT dilakukan hanya oleh 

DP3AKB mbak, karena memang tupoksi DP3AKB lebih pada 

korban KDRT. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan masyarakat 

dan pihak lain menyadari bahwa korban KDRT juga perlu kita 

rangkul untuk melupakan masalah-masalah mereka. Selain itu tujuan 

pelatihan ini ya untuk meningkatkan pendapatan keluarga mereka, 

karena memang kebanyakan kasus kekerasan disebabkan oleh 

ekonomi keluarga yang kurang. Selain itu juga agar perempuan 

tersebut bisa mandiri dengan mempunyai usaha sehingga dapat 

melupakan kekerasan yang dialaminya. 
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Peneliti : Bagaimana perubahan kemampuan yang dialami korban KDRT 

setelah mendapatkan pelatihan DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Perubahannya ya dari yang nggak punya usaha sekarang punya 

usaha, dari yang awalnya waktu jahit mesinnya ikut jalan sekarang 

bisa menjahit. Ya banyak sedikit pasti ada perubahannya mbak. 

Peneliti : Bagaimana respon korban terhadap pelatihan yang diberikan 

DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Mereka senang sekali, walaupun ada 2 tiga orang yang kurang 

antusias tapi kebanyakan meraka senang dan antusias mbak. 

Peneliti : Siapa sajakah mitra kerja sama DP3AKB Kabupaten Jember dalam 

kegiatan pemberdayaan perempuan? 

II : Kalau mitra penanganan kasus KDRT banyak mbak, tapi kalau 

pemberdayaan masih beberapa seperti LKP Isti, LKP Piesca, 

Bogasari, Salon Silvi, sama LKP yang di geladak kembar mbak saya 

lupa namanya itu kita juga kerja sama dengan mereka tahun 2015. 

Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan 

perempuan korban KDRT? 

II : Faktor penghambatnya itu tidak ada mbak, cuma untuk dana itu nipis 

sekali. Dana itu ya untuk uang saku, uang transpor, uang untuk 

pendampingan LKP sampai penyediaan alat. Sedangkan faktor 

pendorongnya ya niat ibu-ibu itu untuk belajar mbak. 

Peneliti : Bagaimana tindak lanjut DP3AKB setelah dilakukan pelatihan 

kepada korban KDRT? 

II : Monitoring yang kita lakukan yaitu monitoring lwat UPT dan setelah 

itu dari UPT dilaporkan ke dinas. 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

Peneliti : Bagaimana tindak lanjut dari peserta setelah diadakan pelatihan? 
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II : Kalau itu saya tidak tahu, tergantung masing-masing orangnya mbak. 

Tapi yang jelas kami kembalikan ke mereka, mau membuka usaha 

monggo. 

Peneliti : Apakah korban KDRT mengembangkan usaha setelah adanya 

pelatihan? 

II : Iya mbak, tapi ada juga yang tidak. 

Peneliti : Usaha apa saja yang dikembangkan oleh peserta pelatihan? 

II : Macem-macem mbak, terakhir saya dapat kabar untuk yang tata rias 

dari 15 orang ada sekitar 3 orang sudah membuka salon, ada juga 

yang menerima jasa salon home visit. Untuk yang tata boga dari 14 

orang ada sekitar 5 sampai 6 orang yang membuka usaha kue, dan 

ada juga yang menitipkan dagangan di toko. Sedangkan untuk 

menjahit, itu mayoritas menjalin kerjasama dengan konveksi. 

Peneliti : Apakah penghasilan dari usaha tersebut digunakan dalam rumah 

tangga?  

II : Iya mbak. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN UTAMA 

(KORBAN KDRT) 

A. Identitas informan Inti Korban KDRT 

1. Nama : Ibu Ulum 

2. Umur : 32 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Agama : Islam 

5. Pekerjaan : Penjahit  

6. Pendidikan Terakhir : SMA sederajat 

7. Tanggal dan Waktu Penelitian  : Rabu, 04 April 2018 

B. Latar Belakang Keluarga 

1. Jumlah anak yang dimiliki : 2 orang 

2. Jumlah tanggungan keluarga : 2 orang 

3. Pekerjaan suami : karyawan PT. Mitra Tani 

C. Pertanyaan untuk informan inti korban KDRT 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

Peneliti : Bagaimana pemberdayaan perempuan oleh DP3AKB Kabupaten 

Jember? 

II : Pertama kita diberi peluang mau ikut pelatihan atau nggak mbak, 

setelah itu langsung ikut pelatihan. Di pelatihan itu dikasih uang saku, 

uang transport sama alat-alat jadi enak mbak membantu banget. Kalau 

menjahit diajari mengenal mesin, dan cara mengoperasika mesin. 

Kalau salon ya keriting, potong rambut, warna itu mbak. 

Peneliti : Pelatihan apa saja yang saudara ikuti? 

II : Saya ikut pelatihan salon sama menjahit mbak. 

Peneliti : Berapa lama pelatihan tersebut dilaksanakan? 
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IT : Pelatihan salonnya 10 hari mbak, kalau menjahit lebih lama mbak 

karena banyak yang harus dipelajari itu sekitar 20 harian mbak. 

Peneliti : Apa saja tujuan saudara mengikuti pelatihan tersebut? 

II : Saya sebenernya pingin bisa menjahit, dan bisa mandiri nggak 

tergantung ke suami mbak. 

Peneliti : Bagaimana pendapat saudara terhadap pelatihan yang diberikan 

DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Seneng mbak, jadi bisa menjahit karena memang dari dulu saya 

pengen banget bisa menjahit. 

Peneliti : Apakah saudara merasa kemampuan saudara meningkat setelah 

mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh DP3AKB Kabupaten 

Jember? Apa saja? 

II : Meningkat mbak, karena memang saya nggak bisa menjahit sama 

sekali. Awalnya waktu jahit sulit buat mancal mesinnya, sekarang bisa 

sambil merem jahitnya. 

Peneliti : Apa saja kendala yang saudara rasakan dalam mengikuti pelatihan? 

II : Kendalanya dulu itu lebih ke anak mbak, karena anak saya masih 

nggak bisa lepas dari ibunya.  

Peneliti : Bagaimana tindak lanjut DP3AKB kepada saudara setelah dilakukan 

pelatihan? 

II : Pemantauan pihak dinasnya ya nggak terlalu sering mbak, cuma 

terakhir kemaren kesini sama ngasih mesin jahit mbak. Lumayan buat 

nerima jahitan. Tapi yang lumayan sering kesini ya Bu Isti itu mbak, 

sekalian Bu Istinya ngasih materi sulam benang. 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

Peneliti : Sejak kapan saudara didampingi oleh DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Lupa tanggalnya mbak tapi sekitar Mei 2016.an. 
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Peneliti : Pekerjaan apa saja yang saudara miliki sebelum mengikuti pelatihan?  

II : Saya jadi kader posyandu mbak. 

Peneliti : Apakah saudara mencoba mempraktekkan di rumah setelah pelatihan 

diadakan? 

II : Iya mbak, awalnya jahit baju-baju yang bolong sama bikin baju 

sendiri.  

Peneliti : Apakah kemampuan yang saudara dapatkan dalam pelatihan dapat 

membantu dalam peningkatan ekonomi keluarga? Bagaimana caranya? 

II : Iya, alhamdulillah mbak bisa mengoperasikan mesin jahit. Saya nerima 

jaitan di rumah sama kerjasama dengan konveksi. Lumayan mbak buat 

tambah-tambah. Kalau yang konveksi per pcs nya dihargai Rp 2.000, 

kalau nerima jahitan orang-orang itu Rp 40.000 – Rp 50.000 per pcs 

nya. 

Peneliti : Pekerjaan apa saja yang saudara miliki setelah mengikuti pelatihan?  

II : Saya menjadi tukang jahit, tapi ya kadang di posyandu juga mbak. 

Peneliti : Apakah pendapatan yang saudara dapatkan dari usaha tersebut 

digunakan dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga? 

II : Iya mbak, tapi sebagaian digunakan buat beli benang. 

Peneliti : Bagaimana cara saudara untuk mencukupkan pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari – hari?  

II : Uang dari bapaknya digunakan untuk belanja, pendidikan anak, sama 

tanggungan mbak. Kalau yang dari menjahit untuk ngembangkan 

usaha sama tambah uang belanja mbak. 
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A. Identitas informan Inti Korban KDRT 

1. Nama : Ibu Faiq 

2. Umur : 46 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Agama : Islam 

5. Pekerjaan : Buruh Tani 

6. Pendidikan Terakhir : SMA sederajat 

7. Tanggal dan Waktu Penelitian  : Rabu, 04 April 2018 

B. Latar Belakang Keluarga 

1. Jumlah anak yang dimiliki : 2 orang 

2. Jumlah tanggungan keluarga : 2 orang 

3. Pekerjaan suami : Suami meninggal 

C. Pertanyaan untuk informan inti korban KDRT 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

Peneliti : Bagaimana pemberdayaan perempuan oleh DP3AKB Kabupaten 

Jember? 

II : Sebelumnya saya diinformasikan pendamping kalau mau ada pelatihan 

mbak, jadi saya daftar. Setelah pelatihan saya diberi uang transport dan 

uang saku mbak. 

Peneliti : Pelatihan apa saja yang saudara ikuti? 

II : Menjahit saja mbak. 

Peneliti : Berapa lama pelatihan tersebut dilaksanakan? 

IT : Lama mbak hampir 1 bulan, sekitar 20 harian itu mbak. 

Peneliti : Apa saja tujuan saudara mengikuti pelatihan tersebut? 

II : Sebenernya pingin bisa menjahit, dan biar bisa nerima jahitan dari 

orang-orang mbak. Tapi alat-alatnya mahal mbak, kayak mesinnya itu 
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mahal. Saya mau beli mesin nggak mampu mbak, suami saya sudah 

meninggal. Uang semua dari saya, kalau saya nabung untuk beli mesin 

anak-anak saya gimana, makan apa mbak 

Peneliti : Bagaimana pendapat saudara terhadap pelatihan yang diberikan 

DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Seneng mbak, jadi bisa menjahit mbak.  

Peneliti : Apakah saudara merasa kemampuan saudara meningkat setelah 

mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh DP3AKB Kabupaten 

Jember? Apa saja? 

II : Meningkat mbak, karena memang saya nggak bisa menjahit sama 

sekali mbak. 

Peneliti : Apa saja kendala yang saudara rasakan dalam mengikuti pelatihan? 

II : Kendalanya tidak ada mbak. Alhamdulillah uang transport di tanggung 

dinas, masih dikasih uang saku sama bahan-bahan mbak.  

Peneliti : Bagaimana tindak lanjut DP3AKB kepada saudara setelah dilakukan 

pelatihan? 

II : Pemantauan pihak dinasnya ya nggak terlalu sering mbak. Kalau  Bu 

Isti itu masih sering mbak, sekalian Bu Istinya ngasih materi sulam 

benang. 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

Peneliti : Sejak kapan saudara didampingi oleh DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Mulai 2016 kalau nggak bulan April ya Mei itu mbak. 

Peneliti : Pekerjaan apa saja yang saudara miliki sebelum mengikuti pelatihan?  

II : Saya jadi buruh tani mbak. 

Peneliti : Apakah saudara mencoba mempraktekkan di rumah setelah pelatihan 

diadakan? 

II : Mau praktek gimana mbak, saya waktu itu belum punya mesin. Begitu 
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dikasih saya sudah lupa pelatihannya itu. 

Peneliti : Apakah kemampuan yang saudara dapatkan dalam pelatihan dapat 

membantu dalam peningkatan ekonomi keluarga? Bagaimana caranya? 

II : Waktu itu bisa mengoperasikan mesin jahit. Kalau sekarang saya sudah 

lupa, kadang ya ingat. Jadi pelajaran menjahitnya nggak saya lanjutkan 

mbak, la mau lanjutkan gimana orang dulu nggak ada mesinnya. 

Peneliti : Pekerjaan apa saja yang saudara miliki setelah mengikuti pelatihan?  

II : Saya masih tetap menjadi buruh tani, kadang juga buruh borongan 

edamame juga mbak kalau sore. 

Peneliti : Apakah pendapatan yang saudara dapatkan dari usaha tersebut 

digunakan dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga? 

II : Penghasilan dari buruh tani sama borongan saya gunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mbak. 

Peneliti : Bagaimana cara saudara untuk mencukupkan pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari – hari?  

II : Uangnya saya kumpulkan untuk uang saku anak, belanja, makan, 

arisan terus bayar tanggungan mbak. 
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A. Identitas informan Inti Korban KDRT 

1. Nama : Ibu Suryati 

2. Umur : 48 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Agama : Islam 

5. Pekerjaan : Membuat Kue Bakery 

6. Pendidikan Terakhir : SMA sederajat 

7. Tanggal dan Waktu Penelitian  : Rabu, 09 April 2018 

B. Latar Belakang Keluarga 

1. Jumlah anak yang dimiliki : 1 orang 

2. Jumlah tanggungan keluarga : 1 orang 

3. Pekerjaan suami : Pisah 

C. Pertanyaan untuk informan inti korban KDRT 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

Peneliti : Bagaimana pemberdayaan perempuan oleh DP3AKB Kabupaten 

Jember? 

II : Sebelumnya saya diinformasikan pendamping kalau mau ada pelatihan 

mbak, jadi saya daftar. Setelah pelatihan saya diberi uang transport dan 

uang saku mbak. 

Peneliti : Pelatihan apa saja yang saudara ikuti? 

II : Tata boga mbak. 

Peneliti : Berapa lama pelatihan tersebut dilaksanakan? 

IT : Hanya 2 hari mbak 

Peneliti : Apa saja tujuan saudara mengikuti pelatihan tersebut? 

II : Saya tertarik dengan dunia kuliner mbak, jadi saya tertarik dengan 

pelatihan tata boga yang diselenggarakan dinas. Selain itu saya jadi 
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tulang punggung keluarga, jadi saya ingin usaha dengan sesuatu yang 

saya suka kayak bakery gitu mbak. 

Peneliti : Bagaimana pendapat saudara terhadap pelatihan yang diberikan 

DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Pelatihannya enak mbak, karena memang saya suka masak jadi ya saya 

seneng-seneng aja mbak. 

Peneliti : Apakah saudara merasa kemampuan saudara meningkat setelah 

mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh DP3AKB Kabupaten 

Jember? Apa saja? 

II : Meningkat mbak, saya jadi bisa mengenal bahan-bahan kue yang 

bagus, dan teknik-teknik dalam membuat kue. Alhamdulillah saya bisa 

usaha bakery sendiri mbak. Dulu itu saya coba titipkan ke warung tapi 

kalau sekarang sudah ada sales yang ngambil jadi saya cuma membuat 

kue aja mbak. 

Peneliti : Apa saja kendala yang saudara rasakan dalam mengikuti pelatihan? 

II : Kendalanya tidak ada mbak.  

Peneliti : Bagaimana tindak lanjut DP3AKB kepada saudara setelah dilakukan 

pelatihan? 

II : Mas Agung jarang menghubungi saya, tapi saya biasanya ngomongnya 

ke Pak Hari itu mbak. 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

Peneliti : Sejak kapan saudara didampingi oleh DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Saya ikut pelatihan itu mulai 2016 mbak 

Peneliti : Pekerjaan apa saja yang saudara miliki sebelum mengikuti pelatihan?  

II : Saya cuma ibu rumha tangga mbak. 

Peneliti : Apakah saudara mencoba mempraktekkan di rumah setelah pelatihan 

diadakan? 
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II : Iya mbak, awalnya saya coba membuat lidah kucing. Alhamdulillah 

sekarang saya membuat kue macem-macem kayak kue tart, kue basah 

wes macem-macem mbak. 

Peneliti : Apakah kemampuan yang saudara dapatkan dalam pelatihan dapat 

membantu dalam peningkatan ekonomi keluarga? Bagaimana caranya? 

II : Kemampuan saya ya membuat kue mbak dari pelatihan itu, cara untuk 

mendapatkan uangnya saya dengan berjualan kue macem-macem 

mbak. 

Peneliti : Pekerjaan apa saja yang saudara miliki setelah mengikuti pelatihan?  

II : Saya menjadi pembuat kue bakery. 

Peneliti : Apakah pendapatan yang saudara dapatkan dari usaha tersebut 

digunakan dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga? 

II : Iya mbak, saya dapat uang dari mana lagi. Saya sudah cerai jadi saya 

harus punya penghasilan sendiri untuk membiayai makan sama anak 

saya. 

Peneliti : Bagaimana cara saudara untuk mencukupkan pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari – hari?  

II : Hasil dari membuat kue saya sisihkan mbak. Kalau saya hitung biaya 

semua per kue ini habis Rp 550,- itu sudah sama tenaganya mbak. Jadi 

kalau di sales saya jual Rp 700,- baru nanti uangnya sebagian saya 

sisihakn untuk membeli bahan lagi dan untuk belanja, makan mbak. 
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A. Identitas informan Inti Korban KDRT 

1. Nama : Ibu Oon 

2. Umur : 28 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Agama : Islam 

5. Pekerjaan : Salon 

6. Pendidikan Terakhir : SMA sederajat 

7. Tanggal dan Waktu Penelitian  : Rabu, 04 April 2018 

B. Latar Belakang Keluarga 

1. Jumlah anak yang dimiliki : 2 orang 

2. Jumlah tanggungan keluarga : 2 orang 

3. Pekerjaan suami : Buruh Tani 

C. Pertanyaan untuk informan inti korban KDRT 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

Peneliti : Bagaimana pemberdayaan perempuan oleh DP3AKB Kabupaten 

Jember? 

II : Kemarin itu aya dapat info dari pendamping kalau mau ada pelatihan, 

lalu saya daftar saja mbak. Kalau pelayanannya ya di kasih uang 

transpor sama uang saku mbak, sama alat-alat salon. 

Peneliti : Pelatihan apa saja yang saudara ikuti? 

II : Saya ikut salon mbak. 

Peneliti : Berapa lama pelatihan tersebut dilaksanakan? 

IT : Sekitar 10 hari mbak saya lupa 

Peneliti : Apa saja tujuan saudara mengikuti pelatihan tersebut? 

II : Saya ikut pelatihan karena pengen bisa ngerawat diri biar suami betah, 

dan saya juga pengen buka salon di rumah. 
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Peneliti : Bagaimana pendapat saudara terhadap pelatihan yang diberikan 

DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Seneng mbak, punya ilmu salon dan lumayan bisa menghasilkan uang 

mbak. 

Peneliti : Apakah saudara merasa kemampuan saudara meningkat setelah 

mengikuti pelatihan yang dilakukan oleh DP3AKB Kabupaten 

Jember? Apa saja? 

II : Meningkat mbak kayak catok kalau dulu kan hati-hati banget, tapi 

kalau sekarang saya bisa nyatok sambil merem. Sekarang teman-teman 

saya sering menggunakan jasa saya. Kebetulan saya nerima facial 

home visit, jadi pelanggan yang nggak bisa ke rumah bisa 

menghubungi saya.  

Peneliti : Apa saja kendala yang saudara rasakan dalam mengikuti pelatihan? 

II : Kendalanya tidak ada mbak.  

Peneliti : Bagaimana tindak lanjut DP3AKB kepada saudara setelah dilakukan 

pelatihan? 

II : Pemantauan pihak dinasnya ya nggak ada mbak. 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

Peneliti : Sejak kapan saudara didampingi oleh DP3AKB Kabupaten Jember? 

II : Mulai 2016 itu mbak. 

Peneliti : Pekerjaan apa saja yang saudara miliki sebelum mengikuti pelatihan?  

II : Saya jadi kader posyandu mbak. 

Peneliti : Apakah saudara mencoba mempraktekkan di rumah setelah pelatihan 

diadakan? 

II : Iya mbak, pertama saya praktekkan ke temen saya dan sekarang 

temen-temen saya banyak yang mau pake jasa facial saya. 

Peneliti : Apakah kemampuan yang saudara dapatkan dalam pelatihan dapat 
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membantu dalam peningkatan ekonomi keluarga? Bagaimana caranya? 

II : Banyak mbak, mulai dari facial, catok rambut, warna rambut sampek 

creambath mbak. Jadi saya nerima jasa salon home visit ke rumah 

pelanggan-pelanggan saya. Saya nerima pelanggan di rumah, juga 

nerima jasa home visit di rumah pelanggan. 

Peneliti : Pekerjaan apa saja yang saudara miliki setelah mengikuti pelatihan?  

II : Saya masih tetap menjadi kader posyandu, juga jadi tukang salon 

mbak. 

Peneliti : Apakah pendapatan yang saudara dapatkan dari usaha tersebut 

digunakan dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga? 

II : Iya mbak, buat tambah penghasilan suami. 

Peneliti : Bagaimana cara saudara untuk mencukupkan pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari – hari?  

II : Ya harus hemat mbak, saya cukup-cukupkan walaupun kalau diitung 

ya nggak cukup. Sebagian hasil dari salon, saya sisihkan. Misalnya 

setelah facial saya sisihkan untuk beli bahannya lagi Rp 40.000. Kalau 

nggak gitu ya nggak bisa buat beli bahan salon kalau nggak disisihkan 

mbak. Setelah disisihkan, baru sisanya buat belanja mbak. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN UTAMA 

(KELUARGA KORBAN KDRT) 

A. Identitas informan tambahan 

1. Nama : Bapak Lukman 

2. Umur : 38 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

4. Pekerjaan : Karyawan PT. Mitra Tani 

5. Hubungan keluarga sebagai : Suami Ibu Ulum 

6. Tanggal dan Waktu Penelitian  : Sabtu, 31 Maret 2018 

B. Pertanyaan untuk informan tambahan 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

Peneliti : Bagaimana pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB? 

IT : Pemberdayaan yang dilakukan dinas itu pelatihan itu mbak. Waktu 

itu pendamping hubungi istri saya kalau mau ada pelatihan-pelatihan. 

Kemaren istri saya cuma datang gitu aja mbak, nggak bayar malah 

diasih sangu sama dinasnya. 

Peneliti : Pelatihan apa saja yang diikuti Ibu Ulum? 

IT : Kalau istri saya itu ikut macem-macem mbak, ya salon ya menjahit 

Peneliti : Bagaimana pendapat saudara terhadap pelatihan yang diikuti beliau? 

IT : Saya senang mbak, kalau saya mendukung apalagi sekarang bisa 

bantu saya mencari nafkah tapi masih bisa ngurus anak mbak. 

Peneliti : Kemampuan beliau apa saja yang saudara rasakan selama beliau 

mengikuti pelatihan? 

IT : Dulu Ibuknya nggak bisa menjahit, sekarang sudah pinter jahit mbak. 

Terus kalau nggak salah kerjasama sama konveksi apa gitu. Jadi bisa 

kerja tapi masih di rumah mbak. 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 
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Peneliti : Apakah setelah pelatihan dilakukan beliau mencoba mempraktekkan 

di rumah?  

IT : Iya mbak, jahiti baju-baju bolong sama coba bikin baju mbak. 

Peneliti : Apakah beliau menggeluti usaha setelah diadakan pelatihan? 

IT : Iya mbak, sekarang jadi penjahit kadang temennya yang pengen jahit 

ke Ibuknya, tapi kalau nggak ada jahitan ya ngerjakan yang dari 

konveksi. Lumayan mbak per potongnya dapat Rp 2.000 dari pada 

diam. 

Peneliti : Apakah terdapat perubahan dalam pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga setelah beliau mengikuti pelatihan? Apa saja? 

IT : Ada mbak, biasanya yang cari nafkah saya saja. Tapi sekarang yang 

cari nafkah saya sama ibuknya mbak. Hasilnya juga bisa buat 

tambahan uang belanja sama bayar tanggungan mbak. 

Peneliti : Apakah terdapat perubahan dalam aktivitas sehari-hari rumah tangga 

setelah beliau mengikuti pelatihan? Apa saja? 

IT : Ada mbak, kadang ibunya ngurus anak di rumah tapi juga kadang ke 

posyandu. Sekarang ibunya di rumah ya jahit, sambil ngurus anak 

mbak. 

Peneliti : Bagaimana perasaan saudara setelah beliau mengikuti pelatihan?  

IT : Saya seneng mbak, soalnya ibuknya bisa bantuin saya cari nafkah.  
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A. Identitas informan tambahan 

1. Nama : Bapak Parman 

2. Umur : 35 Tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

4. Pekerjaan : Buruh Tani 

5. Hubungan keluarga sebagai : Suami Ibu Oon 

6. Tanggal dan Waktu Penelitian  : Sabtu, 30 Maret 2018 

B. Pertanyaan untuk informan tambahan 

Pertanyaan tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB 

Kabupaten Jember 

Peneliti : Bagaimana pemberdayaan perempuan yang dilakukan DP3AKB? 

IT : Gini mbak, jadi dinasnya itu ngabari istri saya berkenan ikut apa 

nggak. Dinasnya sudah menyiapkan tempat, uang transportnya. Istri 

saya langsung datang gitu aja mbak. 

Peneliti : Pelatihan apa saja yang diikuti Ibu Oon? 

IT : Salon mbak 

Peneliti : Bagaimana pendapat saudara terhadap pelatihan yang diikuti beliau? 

IT : Saya senang mbak, istrinya bisa cari uang bantuin saya mbak. 

Peneliti : Kemampuan beliau apa saja yang saudara rasakan selama beliau 

mengikuti pelatihan? 

IT : Ya sekarang sudah bisa motong rambut, terus yang nganu mukanya 

orang gitu mbak, nyatok rambut orang. Macem-macem mbak, 

kadang juga dipanggil temennya kalau pas nggak bisa kesini 

orangnya. 

Pertanyaan tentang peran ekonomi perempuan 

Peneliti : Apakah setelah pelatihan dilakukan beliau mencoba mempraktekkan 

di rumah?  

IT : Iya mbak, kadang motong rambut, tapi yang sering itu nganu 
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wajahnya orang kayak mijet-mijet gitu. 

Peneliti : Apakah beliau menggeluti usaha setelah diadakan pelatihan? 

IT : Ya itu mbak salon, tapi ya di rumah masih belum bisa bikin toko buat 

salonnya. 

Peneliti : Apakah terdapat perubahan dalam pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga setelah beliau mengikuti pelatihan? Apa saja? 

IT : Oh ada, biasanya uangnya cuma dari saya sekarang uangnya 

ditambah istri saya juga ya buat belanja, buat anak macem-macem 

dah mbak. 

Peneliti : Apakah terdapat perubahan dalam aktivitas sehari-hari rumah tangga 

setelah beliau mengikuti pelatihan? Apa saja? 

IT : Kalau dulu ibunya kadang di posyandu bantu-bantu ya lumayan dapat 

uang. Tapi kalau di porsyandu kan nggak setiap hari mbak. Kalau 

sekarang kan enak, kalau ada kegiatan di posyandu ya kadang kesana 

kalau ada pelanggan ya nganu pelanggan mbak. 

Peneliti : Bagaimana perasaan saudara setelah beliau mengikuti pelatihan?  

IT : Ya senang mbak, bisa bantu saya cari uang. 
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Lampiran 5. Daftar Peserta Pelatihan 

DAFTAR PESERTA PELATIHAN 

 

Daftar peserta pelatihan menjahit 

 

Daftar peserta pelatihan tata boga 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Peserta Pelatihan Mengaplikasikan Ilmu Mereka 

 

Wawancara dengan Ibu Silvi 
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Wawancara dengan Ibu Suryati 

 

Wawancara dengan Bapak Agung 
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Ibu Isti melakukan pendampingan 

 

Wawancara dengan Ibu Isti 
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Wawancara dengan Ibu Faiq 

 

 

Ibu Ulum mengerjakan jahitan konveksi  
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Lampiran 7. Lembar Konsultasi 

LEMBAR KONSULTASI 
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Lampiran 8. Surat Penelitian 

SURAT PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat Ijin Observasi Penelitian 
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Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas 

1. Nama : Ranny Rahmawati 

2. Tempat, tanggal lahir : Jember, 09 Juni 1996 

3. Agama : Islam 

4. Nama Ayah : Luluk Efendy 

5. Nama Ibu : Lilik Sulati 

6. Alamat : Dusun Krajan RT 001 RW 005 Desa 

Rowotengah Kec. Sumberbaru Kab. Jember 

B. Pendidikan 

No. Nama Sekolah Tempat Tahun Lulus 

1. SD Negeri 1 Rowotengah Jember 2008 

2. SMP Negeri 3 Tanggul Jember 2011 

3. SMA Negeri 2 Tanggul Jember 2014 
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Data Pelatihan Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 

Pemberdayaan Perempuan Korban KDRT oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Jember 

 

No. Pelatihan Mulai Pemateri Kegiatan Pelatihan Hasil Jumlah 

1. Menjahit 2016 LKP Isti 

Sukorejo 

dan BLK 

Geladak 

Pakem 

Memotong kain, dasar-

dasar menjahit, dan 

mengukur. 

 

Sudah mulai berkembang dan 

menerima pesanan serta 

bermitra dengan garmen. 

  15 orang 

2. Tata Boga 2016 Bogasari Membuat olahan kue 

kering 

Mulai menerima pesanan dan 

menjual kue berupa kue basah. 
  10 orang 

3. Tata Rias 2017 LKP Silvi 

dan 

LKP Pisca 

Pelatihan mencuci rambut, 

memotong rambut, cat 

rambut, facial dan 

manicure pedicure  

Promosi dan usaha door to 

door, serta hanya terbatas pada 

teman saja. 

  5 orang 
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